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“Yakin dan percaya apa yang kamu lalui tidak akan melampaui batas 
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ABSTRAK  

 

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia memberikan dampak 

kemunculan produk baru yang memberikan berbagai fasilitas kepada masyarakat. 

Saat ini telah banyak lembaga keuangan syariah baik bank maupun nonbank yang 

bersaing dengan produk yang ditawarkan oleh lembaganya. Pegadaian Syariah 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah nonbank yang telah berinovasi 

dengan mengeluarkan produk baru pada akhir tahun 2015 yaitu produk tabungan 

emas. Produk tabungan emas ini dapat dipilih oleh siapa saja baik pekerja maupun 

mahasiswa, sebab untuk menabung emas di Pegadaian Syariah dapat dimulai 

dengan nominal Rp 10.000. Namun kemudahan yang ditawarkan Pegadaian 

Syariah belum menggugah mahasiswa untuk menabung emas melalui produk 

tabungan emas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi, pengetahuan 

produk, dan uang saku terhadap minat menabung emas pada mahasiswa FEBI 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan sampel berjumlah 100 

mahasiswa mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel promosi (X1), 

pengetahuan produk (X2), dan uang saku (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. Kemudian hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa promosi, 

pengetahuan produk, dan uang saku secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

minat menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

 

Kata Kunci: Promosi, Pengetahuan Produk, Uang Saku, Tabungan Emas 
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ABSTRACT 

 The emergence of Islamic financial institution in Indonesia has had an 

impact on the emergence of new products that provide various facilities to the 

public. Currently, there are many Islamic financial institutions, both bank and 

nonbank, that compete with the products offered by their institutions. Pegadaian 

Syariah is a nonbank Islamic financial institutions that has innovated by releasing 

a new product at the end of 2015, namely the gold savings product. This gold 

savings product can be chosen by anyone, both workers and students, because 

saving gold at Pegadaian Syariah can start wit a nominal value of IDR 10.000. 

However the convenience offered by Pegadaian Syariah has not inspired students 

to save gold through gold savings product. 

This study aims to determine the effect of promotion, product knowledge, 

and pocket money on the interest in saving gold in FEBI UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. This study uses quantitative methods with multiple 

linear regression analysis techniques. The data collection technique used a 

questionnaire with a sample of 100 students in FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

 The results of this study indicate that the variables promotion, 

product knowledge and pocket money have a positive and significant effect on the 

interest in saving gold in students of the FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Then the results of the F test (simultaneous) show that promotions, 

product knowledge and pocket money jointly affect the interest in saving gold in 

students of the FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 

Keywords: Promotion, Product Knowledge, Pocket Money, Gold Savings 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berperdoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158/1987 dan Nomor:0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Keterangan  

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S Es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim  J Je ج

 Ha  H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal D Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر 

 Zal Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص 

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض 

bawah) 

 Tha TH Te (dengan titik di ط

bawah) 



 
 

ix 

 

 Zha ZH Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

.’... Ain‘ ع

.. 

Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M        ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Ha H ha ه

 Waw W We  و

 Hamzah ..’.. Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

  Ditulis  muta’aqqidin متعقدين

  Ditulis  ‘iddah عدة

  

C. Ta’ marbutah  

  Ditulis  Hibbah هبة 

  Ditulis  Jizyah جزية 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya).  
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  ’Ditulis  Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

  

Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t.  

  Ditulis  Zakātul-fiṭri زكاة الفطر 

  

D. Vokal pendek  

  ِ Kasrah Ditulis  I 

  ِ Fatḥah Ditulis  A  

  ِ Dammah Ditulis  U 

  

E. Vokal panjang  

1 
Fathah + alif  

  Ditulis  جاهلية 
  Ā  

Jāhiliyyah  

2 
Fathah + ya’ mati  

  Ditulis  يسعى 
Ā  

yas’ā  

3 
Kasrah + ya’ mati  

  Ditulis  كريم 
Ī  

Karīm  

4 

Dhammah + wawu  

Mati 

 فروض 
  

Ditulis  

Ū  

Furūd  

 

F. Vokal rangkap  

1  
Fathah + ya’ mati 

  Ditulis  بينكم 
ai  

Bainakum  

2  
Fathah + wawu mati 

  Ditulis قول 
au Qaulun  

  



 
 

xi 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  Ditulis  a’antum أأنتم

  Ditulis  u’iddat أعدت

  Ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم

  

H. Kata sandang alif + lam  

Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”  

  Ditulis  al-Qur’ān القرأن

  Ditulis  al-Qiyās القياس

  

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.  

  Ditulis  as-Samā السماء

  Ditulis  asy-Syams الشمس

  

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

 Ditulis ذوي الفروض
żawī alfurūd atau żawil 

furūd  

 Ditulis أهل السنة
ahl as sunnah atau 

ahlussunnah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia semakin pesat 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan ekonomi. Munculnya lembaga keuangan 

syariah di Indonesia memberikan dampak kemunculan produk baru yang 

memberikan berbagai fasilitas kepada masyarakat. Saat ini telah banyak lembaga 

keuangan syariah baik bank maupun nonbank yang bersaing dengan produk yang 

ditawarkan oleh lembaganya (Intansari dan Zahroh, 2019).  

Perkembangan lembaga keuangan syariah baik bank maupun nonbank 

menyebabkan setiap orang diharuskan memiliki kemampuan untuk dapat 

mengelola asset keuangannya. Kemampuan untuk mengelola asset keuangan tidak 

hanya mengelola asset yang sudah ada tetapi juga proses perencanaan untuk 

mendapatkan asset tersebut. Kemampuan tersebut akan dapat mendorong 

seseorang untuk dapat berinvestasi, karena mereka secara otomatis akan memiliki 

pengetahuan bahwa ketika berinvestasi pastinya akan mendapatkan pengembalian 

disertai dengan hasilnya (Shafrani, 2017). Salah satu lembaga keuangan nonbank 

yang termasuk dalam klasifikasi perantara investasi adalah Pegadaian (Pai dkk, 

2023). 

PT Pegadaian adalah salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di 

bidang layanan jasa gadai. Nama Pegadaian tentunya sudah tidak asing lagi 

ditelinga masyarakat karena industri gadai ini sudah banyak ditemui di berbagai 

wilayah. Pegadaian banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengusaha 

golongan kecil dan menengah sebagai alternatif sumber pendanaan selain bank 

karena Pegadaian dapat memberikan pinjaman dengan agunan atau jaminan 

barang tidak bergerak seperti emas, perak, berlian dan sebagainya (Pai dkk, 2023). 

Pegadaian menjadi salah satu lembaga keuangan nonbank yang termasuk dalam 

perantara investasi karena saat ini Pegadaian tidak hanya menyediakan produk 

gadai saja tetapi juga menyediakan produk investasi yaitu tabungan emas yang 

diluncurkan pada tahun 2015. Tabungan emas Pegadaian adalah layanan penitipan 



2 

 

 
 

saldo emas yang memudahkan masyarakat untuk investasi emas (Pegadaian.co.id).  

Produk tabungan emas ini tidak hanya terdapat pada Pegadaian konvensional saja 

namun juga terdapat di Pegadaian syariah. Pada praktiknya Pegadaian 

konvensional tentunya berbeda dengan Pegadaian syariah, dimana Pegadaian 

konvensional merupakan lembaga keuangan nonbank yang menjalankan bisnisnya 

sesuai dengan peraturan nasional dan internasional berdasarkan hukum yang 

berlaku. Sedangkan Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan syariah 

nonbank yang berlandaskan hukum syariah Al Qur’an, hadist dan fatwa ulama. 

Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam sehingga dalam 

melakukan kegiatan khususnya dibidang ekonomi, transaksi juga harus dilakukan 

sesuai dengan prinsip dan ajaran Islam. Salah satunya dengan memilih produk 

dari lembaga keuangan syariah (Janah dan Raharja, 2023). Tabungan emas ini 

sangat cocok bagi seseorang yang ingin menabung sebagai investasi untuk masa 

depan. Menabung adalah tindakan yang dianjurkan dalam Islam, karena dengan 

menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk perencanaan masa 

yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam Al Qur’an surat Al Isra: 26-27. 

 

إ نَّ الٌْم ب ذ  ر ين  ك ان واْ إ خْو ن    (٢٦ح قَّه  و الٌْم سْك ين  و ابٌْن  الٌسًب يل  و لا ت  ب ذ  رْت  بْذ يراً)‘و ءات  ذ ا الٌْق رْب  

(٢٧ين  وك ان  الٌشَّط ن  ل ر ب  ه  ك ف وراً)الٌشَّي ط    

Artinya : “ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Q.S. Al Isra: 26-27). 

  

 Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 

umatnya agar tidak berperilaku boros dan menghambur-hamburkan hartanya. 

Secara jelas Allah memerintahkan umatnya untuk menabung, karena menabung 

bukan hanya sebagai jaminan kesejahteraan di masa depan tetapi juga untuk 

menjamin kehidupan keturunan kita di masa mendatang. 
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 Tabungan emas Pegadaian syariah menjadi trend investasi dikalangan 

masyarakat saat ini. Emas tidak hanya dijadikan objek perhiasan saja namun emas 

sebagai salah satu instrumen investasi jangka panjang karena nilainya stabil, 

likuid dan aman. Emas merupakan logam mulia yang sering digunakan sebagai 

media perdagangan, juga sebagai standar alat tukar keuangan berbagai negara. 

Emas merupakan barang yang sangat diminati baik untuk perlindungan aset, 

untuk keperluan regulasi, untuk kebutuhan haji maupun untuk investasi (Ahsanah, 

2022). Emas menjadi objek investasi paling mudah dan aman karena memiliki 

resiko relatif kecil dan memiliki harga yang cenderung selalu meningkat setiap 

tahunnya. Menabung emas dianggap lebih menguntungkan daripada menabung 

uang tunai atau yang lainnya. Namun dibalik keuntungan yang ditawarkan 

tabungan emas juga memiliki resiko kerugian apabila salah memprediksi atau 

salah memilih waktu pada saat membeli atau menjual emas. 

Gambar 1.1 

Grafik Harga Emas Lima Tahun Terakhir 

 

  

Sumber: Goldprice.org 

Pada gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa harga emas setiap tahunnya 

cenderung naik, namun pada tahun 2022 harga emas mengalami penurunan. Pada 

dasarnya ketika harga suatu barang turun maka permintaan pada barang tersebut 

akan naik. Maka dalam hal ini semestinya masyarakat akan membeli emas untuk 

disimpan atau dijadikan investasi yang kemudian akan dijual pada saat harga naik.  

Menurut (Rosiyani dan Hasyim, 2021) emas telah menawarkan banyak 

keuntungan sebagai investasi jangka panjang. Produk tabungan emas Pegadaian 

syariah bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat bahkan kalangan muda yang 
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ingin membeli emas dengan cara menabung dengan harga terjangkau dengan 

modal seminimal mungkin. Masyarakat yang ingin menabung emas bisa dimulai 

dari 0,01 gram atau dengan nominal kurang lebih Rp 10.000 dengan persyaratan 

yang mudah seperti fotocopy KTP/SIM/Paspor yang berlaku (Pegadaian.co.id). 

Menabung emas ini sama saja seperti membeli emas hanya saja dikonversikan 

dalam bentuk saldo yang dimasukkan ke dalam rekening tabungan emas dan 

nantinya saldo tersebut dapat dicetak dalam bentuk emas batangan maupun uang 

tunai sesuai keinginan nasabah. Jadi kapan saja masyarakat memiliki uang lebih 

dapat menyisihkan uangnya untuk menabung emas. Adanya produk tabungan 

emas pada Pegadaian Syariah dengan harga murah, proses cepat dan pelayanan 

yang professional maka masyarakat sudah bisa memiliki emas dengan 

menggunakan produk tabungan emas. Produk tabungan emas Pegadaian syariah 

memberikan daya tarik tersendiri karena prinsip produk dalam operasional 

mekanismenya disesuaikan dengan prinsip syariah (Hammida dkk, 2022). Adanya 

kemudahan yang diberikan diharapkan dapat menarik minat masyarakat dari 

berbagai kalangan bahkan mahasiswa untuk menabung emas di Pegadaian syariah. 

Produk tabungan emas tidak hanya ditujukan kepada orang tua saja namun 

juga ditujukan kepada generasi muda seperti pelajar maupun mahasiswa. Semakin 

dewasa pastinya kebutuhan seorang mahasiswa akan semakin meningkat. Selain 

untuk memenuhi kebutuhan, tabungan emas dapat digunakan untuk 

mempersiapkan masa tua nanti. Oleh karena itu dengan menabung emas 

merupakan pilihan terbaik karena memiliki keuntungan di masa depan. Emas 

merupakah salah satu instrumen investasi yang halal dan dianjurkan dalam Islam. 

Menabung emas di Pegadaian syariah merupakan salah satu pilihan yang baik 

bagi mahasiswa khususnya pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto yang merupakan universitas berbasis 

agama Islam sehingga mahasiswanya memiliki pemahaman agama yang lebih. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto juga tentunya sudah mengenal lembaga keuangan bank maupun 

lembaga keuangan nonbank dan juga diajarkan mengenai investasi yang sesuai 
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dengan syariat melalui mata kuliah yang diberikan sehingga layak menjadi sampel 

penelitian.  

Menabung emas dapat dijadikan sebagai sarana edukasi bagi mahasiswa 

untuk menyisihkan uangnya dalam bentuk emas sekaligus berlatih untuk investasi. 

Namun sepertinya mahasiswa belum sepenuhnya melirik produk tabungan emas. 

Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui kuesioner online 

kepada 100 responden mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto diperoleh keterangan bahwa yang sudah memiliki tabungan emas 

baru 14 mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa kesadaran untuk menabung masih 

rendah.  

Dari pengamatan pendahuluan di atas menandakan bahwa produk 

tabungan emas Pegadaian syariah belum mendapat respon yang baik dari 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Hal ini disebabkan 

beberapa faktor diantaranya yaitu promosi. Promosi merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan suatu program pemasaran (Sitorus dan Utami, 2017: 4). 

Kegiatan promosi bertujuan untuk memperkenalkan produk, membujuk, 

modifikasi dan membentuk tingkah laku serta mengingatkan tentang produk dan 

perusahaan yang bersangkutan (Firmansyah, 2018:200). Promosi bukan hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi saja namun juga sebagai alat untuk 

mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian barang atau jasa sesuai 

kebutuhan masyarakat. Promosi ini merupakan salah satu kegiatan yang efektif 

dalam kegiatan pemasaran barang dan jasa dimana kegiatan promosi ini dapat 

mempengaruhi seseorang agar tertarik dengan produk dan jasa yang ditawarkan. 

Dalam memasarkan produk tabungan emas ini Pegadaian syariah  kerap kali 

melakukan promosi melalui televisi, media sosial dan media cetak. Dengan 

adanya kegiatan promosi ini maka akan menarik dan mendorong minat seseorang 

untuk menabung emas. Dari kegiatan promosi ini juga dapat menginformasikan 

tabungan emas kepada mahasiswa sehingga mengetahui mengenai produk 

tabungan emas, manfaat dan kegunaan tabungan emas. 

Faktor yang kedua dapat disebabkan oleh pengetahuan produk. 

Pengetahuan tentang produk dapat memberikan pengaruh terhadap minat 
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menabung seseorang. Pengetahuan produk adalah salah satu komponen penting 

dalam kegiatan pemasaran dimana konsumen dikenalkan dengan produk yang 

ditawarkan dan memberikan edukasi khususnya dalam menunjukkan manfaat dan 

keunggulan produk. Pengetahuan merupakan proses mental individu yang berasal 

dari pengalaman dan informasi tentang produk atau jasa yang dimiliki oleh 

seseorang (Irwansyah dkk, 2021: 58). Pengetahuan seseorang dapat diperoleh 

melalui informasi atau pengalaman yang pernah dialaminya. Sebelum membeli 

atau menggunakan produk tentunya harus mengetahui terlebih dahulu mengenai 

produk yang akan dibeli dan manfaat dari produk tersebut. Dengan meningkatnya 

pengetahuan konsumen individu dapat memberikan kemungkinan bagi konsumen 

untuk dapat berpikir suatu produk dan membuat perbedaan produk maupun merek. 

Dalam kaitannya dengan produk tabungan emas salah satu rendahnya minat 

mahasiswa untuk menabung dapat disebabkan karena minimnya pengetahuan 

mengenai produk dari tabungan emas. Kebanyakan dari mereka yang masih 

belum mengetahui manfaat dari tabungan emas ini. Ketika seseorang memiliki 

pengetahuan yang baik tentunya menimbulkan persepsi yang baik dan akan 

mendorong minat seseorang untuk menabung emas. Semakin tinggi pengetahuan 

seseorang terhadap produk tabungan emas pada Pegadaian syariah maka akan 

semakin tinggi minat untuk menabung emas. Pengetahuan menjadi dasar 

pengambilan keputusan dalam merespon suatu hal, dengan adanya tingkat 

pengetahuan yang baik maka akan membantu seseorang untuk meminimalisir 

risiko sehingga mampu memilih keputusan yang tepat (Manik dkk, 2021). 

Selain promosi dan pengetahuan produk, uang saku juga dapat 

berpengaruh terhadap minat menabung seseorang. Uang saku merupakan 

pendapatan yang diberikan oleh orang tua untuk masing-masing anaknya dimana 

uang saku tersebut berpengaruh terhadap pola konsumsi seseorang (Zulaika dan 

Listiadi, 2020). Menabung sebenarnya bukan hanya sekedar menyisihkan uang 

sakunya untuk disimpan tetapi disini mahasiswa dilatih untuk bisa mengelola 

keuangannya untuk digunakan suatu hari nanti. Menabung tidak hanya dalam 

bentuk uang saja namun juga dapat berupa emas yang lebih praktis, dimana emas 

ini memiliki nilai yang cenderung selalu meningkat sehingga memiliki 
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keuntungan yang lebih. Uang yang disisihkan oleh mahasiswa dapat digunakan 

untuk membeli emas sebagai tabungan dan investasi jangka panjang. Namun 

sepertinya kebanyakan dari mahasiswa kesulitan untuk mengelola keuangannya 

karena besarnya pengeluaran dan jumlah uang saku yang diberikan minim. Tidak 

sedikit juga dari mereka yang menghabiskan uang sakunya untuk memenuhi 

kebutuhan dan gaya hidup. Oleh karena itu mahasiswa harus pandai mengelola 

keuangannya secara tepat. Sebagian dari mereka ada yang mendapatkan uang saku 

dari orang tua, beasiswa maupun dari hasil mereka bekerja. Biasanya mahasiswa 

mendapat uang saku dari orang tuanya dalam waktu harian, mingguan bahkan 

bulanan. Ketika uang saku yang diberikan tinggi maka akan semakin tinggi pula 

kebutuhan mahasiswa terpenuhi. Besar kecilnya uang saku yang diberikan orang 

tua apabila mahasiswa dapat mengelola keuangannya dengan baik maka akan 

muncul keinginan dan ketertarikan untuk menabung dan menyisihkan uangnya. 

Dengan mengelola keuangan yang baik seorang mahasiswa akan mampu untuk 

memperbaiki ekonominya dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang.  

Berdasarkan beberapa penelitian terkait promosi, pengetahuan produk, dan 

uang saku terhadap minat menabung emas antara lain penelitian yang dilakukan 

oleh Tarmizi dan Hilal (2020) menunjukkan bahwa promosi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan memilih produk tabungan emas. Pada penelitian 

Rosiyani dan Hasyim (2021) menunjukkan bahwa promosi dan pengetahuan 

produk berpengaruh signifikan pada minat generasi milenial dalam menggunakan 

produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Namun pada penelitian Maharani (2020) menyatakan bahwa promosi tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah pada produk tabungan emas. Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan Choirunisa dan Trihudiyatmanto (2021) menyatakan 

bahwa pengetahuan produk tidak mempengaruhi keputusan nasabah 

menggunakan produk tabungan emas. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Adiningtyas dan Hakim (2022) menunjukkan bahwa uang saku berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Promosi, Pengetahuan Produk dan Uang 
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Saku Terhadap Minat Menabung Emas Pada Mahasiswa FEBI UIN Prof 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Melalui Produk Tabungan Emas di 

Pegadaian Syariah” 

 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat mahasiswa FEBI UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk menabung emas di Pegadaian 

syariah? 

2. Apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap minat mahasiswa FEBI 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk menabung emas di 

Pegadaian syariah? 

3. Apakah uang saku berpengaruh terhadap minat mahasiswa FEBI UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk menabung emas di Pegadaian 

syariah? 

4. Apakah promosi, pengetahuan produk dan uang saku secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto menabung emas di Pegadaian syariah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitan 

a. Untuk mengetahui apakah promosi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

menabung emas di Pegadaian syariah 

b. Untuk mengetahui apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap 

minat mahasiwa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

menabung emas di Pegadaian syariah? 

c. Untuk mengetahui apakah uang saku berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

menabung emas di Pegadaian syariah. 
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d. Untuk mengetahui apakah promosi, pengetahuan produk dan uang saku 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat mahasiswa FEBI UIN 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk menabung emas di 

Pegadaian syariah. 

2.   Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi bagi 

para pembaca dalam penelitian dan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan masukan untuk kegiatan Pegadaian berkaitan dengan 

adanya masalah yang dibahas mengenai pengaruh promosi, pengetahuan 

produk dan uang saku mahasiswa terhadap minat menabung emas di 

Pegadaian syariah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

pengetahuan dan pemahaman mengenai pengaruh promosi, 

pengetahuan produk dan uang saku terhadap minat menabung emas 

pada mahasiswa. 

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi lembaga keuangan syariah nonbank yaitu Pegadaian 

syariah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk menabung emas di Pegadaian dalam 

meningkatkan target penjualan. 

3) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan dan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Promosi 

a. Pengertian Promosi 

Promosi merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan 

memasarkan produk. Seorang pemasar perlu melakukan promosi untuk 

mengkomunikasikan informasi tentang suatu produk dan mempengaruhi 

konsumen untuk membelinya. Promosi sebagai upaya memperkenalkan 

produk dan jasa agar dapat dikenal dan diterima oleh publik 

(Firmansyah, 2018:199). Promosi dilakukan dengan tujuan untuk 

menawarkan, mempengaruhi dan membujuk seseorang agar tertarik, 

berminat dan mau membeli produk yang ditawarkan Promosi 

merupakan salah satu alat dalam pemasaran. Kegiatan pemasaran 

berhubungan langsung dengan konsumen baik secara langsung tatap 

muka maupun secara tidak langsung melalui media sosial, market place 

dan lain sebagainya. Sebuah perusahaan harus mampu menggait hati 

konsumen jika ingin usaha yang dijalankan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Ketika sebuah perusahaan sering melalukan promosi maka 

semakin banyak peluang untuk menarik minat seseorang, namun 

sebaliknya ketika jarang melakukan promosi maka akan rendah minat 

seseorang untuk tertarik dengan produknya.  

Menurut Tarmizi dan Hilal (2020) promosi adalah usaha untuk 

menyampaikan pesan kepada publik terutama konsumen sasaran 

mengenai keberadaan produk di pasar. Promosi merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat 

dari produk atau jasa dan meyakinkan konsumen sasaran tentang produk 

yang mereka hasilkan. Tujuan yang diharapakan dari promosi ini adalah 

konsumen dapat mengetahui tentang produk yang ditawarkan (Satriadi 

dkk, 2021: 67). 
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Dalam kegiatan promosi ini diharapkan nantinya akan 

meningkatkan target penjualan perusahaan. Dengan dilakukan promosi 

tentunya masyarakat menjadi tahu mengenai produk yang ditawarkan 

sehingga muncul minat atau ketertarikan dan memutuskan untuk 

memberi produk tersebut. Keputusan pembelian adalah tindakan dari 

konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan 

pembelian suatu produk atau jasa, biasanya konsumen selalu 

mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang sudah dikenal oleh 

masyarakat. 

b. Tujuan Promosi 

Adapun tujuan dari promosi yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi 

Promosi dapat menambah nilai suatu barang dengan 

memberikan informasi kepada konsumen mengenai barangnya, 

harga, maupun informasi lain yang memiliki kegunaan kepada 

konsumen. Tanpa adanya informasi maka orang akan segan atau 

tidak akan mengetahui banyak tentang suatu barang. 

2) Membujuk dan Mempengaruhi 

Promosi selain bersifat memberitahu juga bersifat untuk 

membujuk terutama kepada pembeli-pembeli potensial, dengan 

mengatakan bahwa suatu produk ialah lebih baik daripada produk 

yang lainnya. 

3) Menciptakan Kesan “Image” 

Promosi dapat memberikan kesan tersendiri bagi calon 

konsumen untuk produk yang diiklankan, sehingga pemasar 

menciptakan promosi sebaik-baiknya untuk membentuk citra 

produk atau brand di mata konsumen (Satriadi dkk, 2021: 95). 

c. Bauran Promosi 

Dalam strategi promosi terdapat 5 bauran promosi (Promotional 

Mix) sebagai berikut: 
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1) Periklanan (Advertising) 

Perikalanan merupakan suatu bentuk komunikasi ke khalayak 

orang yang bertujuan untuk penanaman informasi dengan 

mempengaruhi konsumen agar menciptakan kesan dan dapat 

memuaskan keinginan konsumen yang dapat menyampaikan 

komunikasi kepada konsumen. 

2) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melalui 

penggunaan  berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang 

pembelian produk dengan meningkatkan jumlah barang yang dibeli. 

3) Penjualan Langsung (Direct Marketing) 

Penjualan langsung merupakan komunikasi langsung dengan 

pelanggan individu yang dibidik secara seksama baik untuk 

memperoleh tanggapan segera maupun membina hubungan 

pelanggan yang berlangsung lama. 

4) Penjualan Personal (Personal Selling) 

Penjualan personal adalah interaksi antar individu secara lisan 

dalam suatu pembicaraan yang ditujukan untuk menciptakan, 

memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan timbal 

balik yang menguntungkan dalam penjualan perusahaan pada 

konsumen. 

5) Hubungan Masyarakat (Public Relation) 

Public relation adalah komunikasi dengan masyarakat umum 

termasuk calon pelanggan serta dengan cara meningkatkan citra dari 

suatu produk atau perusahaan itu sendiri (Sitorus dan Utami, 2017: 

9). 

2. Pengetahuan Produk 

Pengetahuan adalah hasil keingintahuan, segala perbuatan atau usaha 

manusia untuk memahami obyek yang dihadapinya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui 

kepandaian yang berhubungan dengan suatu hal. Pengetahuan merupakan 
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hasil mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang 

pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan hal ini terjadi 

setelah seseorang melakukan pengamatan terhadap suatu objek tertentu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang diantaranya 

yaitu: 

a. Pendidikan  

Tingkat pendidikan turut menentukan mudah tidaknya seseorang 

menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada 

umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula 

pengetahuannya. 

b. Pengalaman 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran. Maka dari itu pengalaman pribadi juga dapat 

digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

c. Usia  

Semakin bertambahnya usia seseorang maka proses perkembangan 

mentalnya akan bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu 

bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat ketika 

umur belasan tahun. 

d. Informasi  

Informasi akan memberikan pengetahuan bagi seseorang. 

Meskipun seseorang memiliki Pendidikan yang rendah tetapi jika ia 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media dan berbagai 

macam kegiatan yang diikuti maka hal itu akan dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. 

e. Hubungan sosial 

Faktor hubungan sosial mempengaruhi kemampuan individu untuk 

melakukan hal serupa. Apabila hubungan sosial seseorang dengan 
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individu baik maka pengetahuan yang dimiliki juga akan bertambah 

(Fauzy dkk, 2019). 

Dalam hal ini mengenai pengetahuan produk merupakan kumpulan 

berbagai macam informasi mengenai produk. Ketika seorang pemasar 

menawarkan suatu produk baru kepada masyarakat ataupun mendapatkan 

informasi mengenai suatu produk dari situlah seseorang dapat mengetahui 

mengenai produk. Pengenalan akan suatu inovasi baru dari sebuah produk 

terkadang memerlukan upaya yang besar agar konsumen mengetahui produk 

tersebut. Konsumen yang memiliki banyak pengetahuan terhadap produk 

tertentu lebih mampu berpikir secara mendalam tentang informasi 

dibandingkan mereka yang tidak tahu atau sedikit memiliki pengetahuan dan 

sebaliknya individu yang sedikit memiliki pengetahuan terhadap produk 

akan kesulitan dalam melakukan evaluasi produk mana yang paling sesuai 

untuk dirinya dan yang lebih mendasari, pemasar perlu mengetahui apa yang 

sudah diketahui konsumen karena pengetahuan adalah salah satu faktor 

penentu dari perilaku konsumen (Firmansyah, 2018: 67). Pengetahuan 

konsumen merupakan komponen yang perlu dipelajari oleh pemasar karena 

pengetahuan menjadi faktor penentu utama dari perilaku konsumen mulai 

dari produk atau jasa yang dibeli, waktu pembelian, bagaimana membelinya, 

hingga lokasi atau tempat pembelian. Seseorang dapat mengetahui produk 

mengenai merek, citra produk, manfaat, dan harga produk yang nantinya 

akan memunculkan ketertarikan untuk membeli produk tersebut. 

 Indikator pengetahuan produk konsumen menurut Peter & Olson 

(dalam Irwansyah dkk, 2021: 62-65) terdiri dari: 

a. Karakteristik atau Atribut Produk          

Mengacu pada pengetahuan konsumen terhadap suatu produk 

berdasarkan karakteriristik atau atribut dari produk tersebut seperti 

kualitas, fitur, gaya, dan desain produk. Melalui proses kognitif 

konsumen, atribut membantu konsumen untuk memilih produk dan 

merek yang dibeli. Ketika konsumen memiliki persepsi baik terhadap 

suatu produk maka hal tersebut dapat mempengaruhi pembelian 
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konsumen. Ini artinya atribut produk berperan penting dalam keputusan 

konsumen untuk membeli suatu produk. 

b. Manfaat Produk 

Ketika konsumen akan membeli produk tentunya konsumen 

memperhatikan dan mengetahui terhadap produk yang akan dibelinya. 

Ketika suatu produk memberikan manfaat yang baik tentunya konsumen 

akan merasa tertarik terhadap produk tersebut. Namun sebaliknya ketika 

produk tersebut memiliki manfaat negatif maka konsumen akan segan 

untuk membeli produk tersebut. Konsumen dalam memutuskan suatu 

keputusan pembelian maka akan mempertimbangkan keuntungan dan 

risiko dari setiap pilihan alternatif dengan mengintegrasikan informasi 

tentang konsekuensi positif dan negatif. Mengingat konsumen 

cenderung tidak membeli produk dengan risiko tinggi. 

c. Produk Sebagai Pemuas Nilai 

Konsumen memiliki pengetahuan tentang nilai personal maupun 

simbolik yang dapat dipenuhi oleh suatu produk. Terdapat sejumlah cara 

untuk melakukan kategorisasi nilai, salah satunya melalui nilai 

instrumental dan nilai terminal. Nilai instrumental mengacu pada pola 

perilaku atau cara bertindak yang diinginkan seperti indepedensi dan 

kemandirian. Sedangkan nilai terminal merupakan status keberadaan 

yang diinginkan atau status psikologis umum seperti kebahagiaan, 

ketenangan, dan sukses. Kedua nilai mempresentasikan tujuan yang 

ingin dicapai oleh setiap individu dalam hidupnya. 

3. Uang Saku 

Uang saku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk menabung. Uang saku merupakan pendapatan yang 

diberikan dari orang tua kepada anaknya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Banyak dari pelajar atau mahasiswa yang masih bergantung dengan 

uang saku yang diberikan orang tuanya, walaupun ada beberapa mahasiswa 

yang bekerja paruh waktu untuk menambah uang sakunya dan mendapatkan 

beasiswa baik dari universitas maupun pihak lain yang tentunya akan 
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menambah keuangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Adiningtyas dan Hakim (2022) menjelaskan bahwa hasil kerja paruh waktu 

dan uang saku dari orang tua merupakan pendapatan yang didapatkan. 

Pada umunya ketika uang saku yang dimiliki mahasiswa berjumlah 

besar maka kebutuhan mahasiswa tentunya akan terpenuhi dan ada 

kemungkinan untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung. Namun 

sebaliknya apabila uang saku yang dimiliki mahasiswa sedikit maka mereka 

akan kesulitan dalam mengelola keuangannya. Terbatasnya uang saku atau 

pendapatan yang dimiliki oleh seseorang membuatnya harus bisa mengelola 

keuangannya dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhannya. Oleh 

karena itu mahasiswa harus bisa mengelola keuangannya dengan baik 

sehingga tidak berperilaku boros. Mereka yang terbiasa mengelola uang saku 

yang dimiliki dengan baik, maka mereka dapat dengan mudah menyisihkan 

sebagian uang sakunya untuk ditabungkan dengan harapan dapat digunakan 

sebagai simpanan yang bermanfaat dikemudian hari (Zulaika dan Listiadi, 

2020). 

Adapun yang menjadi indikator atau alat ukur dalam uang saku 

(Sari,2019) adalah:  

a. Literasi keuangan 

Literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan dan 

pengetahuan yang memungkinkan seorang individu dan pengetahuan 

yang memungkinkan seorang individu untuk membuat keputusan dengan 

semua sumber daya keuangan mereka. Pemberian uang saku akan 

memberikan pengalaman realistis dan secara langsung kepada anak dalam 

mengelola keuangannya. Hal ini dapat mendidik dan menamkan 

kesadaran terhadap kewajiban dan tanggung jawab yang kelak harus 

dihadapi oleh anak. 

b. Pemberian orang tua 

Pemberian uang saku dari orang tua mengharuskan seorang 

mengelola uang saku yang diterima dengan baik cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sampai periode yang ditentukan. 
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c. Penghasilan 

Penghasilan atau pendapatan adalah suatu tambahan ekonomis 

seseorang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

4. Minat  

Minat merupakan suatu sikap ketertarikan individu pada suatu objek, 

aktivas atau perbuatan tersebut (Rida, 2019). Ketika seseorang melihat atau 

mengetahui mengenai suatu produk yang membuat dirinya tertarik maka 

akan muncul minat untuk memilikinya. Minat merupakan bagian penting 

dalam keputusan menabung seseorang. Minat merupakan kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan yang dirasa 

atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu.  

Minat menabung diasumsikan sebagai minat beli yang merupakan 

perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan 

keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian (Krisdayanti, 2020). 

Minat beli adalah bagian penting dari komponen perilaku dalam 

perilaku mengkonsumsi. Minat beli merupakan tahap kecenderungan 

konsumen untuk bertindak sebelum membeli sebuah produk. Minat untuk 

membeli dipengaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi. Apabila manfaat 

yang dirasakan lebih besar dibanding pengorbanan untuk mendapatkannya, 

maka dorongan untuk membelinya semakin tinggi. Sebaliknya jika 

manfaatnya lebih kecil dibanding pengorbanannya maka biasanya pembeli 

akan menolak untuk membeli. Pada kebanyakan orang, perilaku pembelian 

diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan dari luar dirinya, baik 

berupa rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari lingkungannya yang 

kemudian diproses dalam diri konsumen sesuai karakteristik pribadinya 

sebelum akhirnya menjadi minat pembelian (Kurniawan dan Abidin, 

2020:49). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow dalam (Fauzy 

dkk, 2019) antara lain: 

a. Dorongan dari dalam individu 

Adanya dorongan dari dalam diri seseorang maka akan 

membangkitkan minat seseorang untuk melakukan sesuatu. 

b. Motif sosial 

Minat yang datang dari lingkungan sekitar tetangga, teman, 

saudara. Faktor ini dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melakukan aktivitas tertentu. 

c. Faktor emosional 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi, yaitu 

keinginan sesaat. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa minat adalah 

dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam 

mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita keinginannya. 

Adapun indikator minat menurut (Kurniawan, 2020:50) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. 

2) Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk kepada orang lain. 

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. 

4) Minat ekploratif, yaitu menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari 

produk tersebut. 

5. Tabungan Emas 

Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan 

fasilitas titipan dengan harga terjangkau. Layanan ini sekaligus bisa 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. Selain 

itu tabungan emas ini juga mudah dicairkan ketika seseorang memiliki 

kebutuhan yang mendesak yang harus dipenuhi. 
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Sistem tabungan emas berbeda dengan sistem tabungan pada 

umumnya, karena tabungan emas lebih berfokus pada nominal saldo gram 

emasnya bukan jumlah dana yang ditabungkan oleh nasabah. Dalam hal ini 

nasabah selaku pembeli menabung (membeli) emas ke Pegadaian syariah 

selaku penjual. Kemudian jumlah uang yang ditabung oleh nasabah akan 

dikonversikan ke dalam bentuk gram emas pada saat itu juga. Dari proses 

pembelian tersebut, maka nasabah akan mendapatkan beberapa gram emas 

yang tidak diserahkan langsung saat transaksi melainkan diberikan dalam 

bentuk saldo gram emas yang tercatat dalam buku tabungan dan dititipkan di 

Pegadaian syariah (Aqbar dkk, 2020) 

B. Landasan Teologis 

1. Promosi 

Promosi adalah arus informasi yang dapat mengarahkan organisasi 

atau seseorang untuk menciptakan transaksi antara penjual dan pembeli. 

Promosi digunakan untuk menginformasikan kepada orang-orang mengenai 

produk dan membujuk para pembeli di pasar sasaran sebuah perusahaan, 

organisasi saluran, dan publik agar membeli produknya. 

Namun adanya beragam pilihan dalam promosi yang sangat bebas 

untuk dilakukan maka menurut pandangan Islam terdapat batasan dan aturan 

yang mengaturnya agar promosi yang terjadi tidak melenceng dari syariat 

Islam. Perkembangan teknologi yang semakin canggih seringkali membuat 

konsumen tidak mampu menyeleksi informasi akibat disalahgunakan oleh 

para pelaku usaha. Oleh karena itu, konsumen harus diberi rasa aman dalam 

mendapatkan suatu informasi yang jujur dan bertanggung jawab (Bahri, 

2013). Beberapa pandangan Islam mengenai promosi yang seharusnya 

dilakukan oleh umat muslim, diantaranya yaitu: 

a. Promosi yang dilakukan adalah jujur dan tepat 

Islam melarang umatnya dalam beraktifitas perdagangan 

melakukan janji-janji atau melebih-lebihkan keunggulan produk yang 

akhirnya justru membuat konsumen kecewa karena tidak sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Maka hendaknya mengatakan tentang 
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kebenaran tentang produk yang dijual, baik manfaat, kegunaan, kualitas, 

kuantitas dan sebagainya. 

b. Menghindari promosi penjualan yang mengandung unsur menyesatkan 

Dalam pemasaran Islam sebaiknya menghindari untuk melakukan 

iklan yang isinya pernyataan palsu dan menyesatkan. 

c. Promosi yang dilakukan sebaiknya adalah promosi yang wajar dan 

beretika 

Komunikasi yang dilakukan dalam pemasaran Islam harus dalam 

batas-batas etika, tidak perlu menggunakan daya tarik seksual, daya tarik 

emosional, kesaksian palsu atau memberikan kontribusi pada kebodohan 

dalam berfikir (Kurniawan dan Abidin 2018: 108). 

Adapun dasar hukum mengenai promosi yaitu dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S An-Nisa:29 sebagai berikut: 

ن ك مْ بِ  لْب اط ل  إلاَّ  تَ  ك ل وا أ مْو ال ك م ب  ي ْ ا الَّذ  ين  آم ن والا  أ نْ ت ك ون  تِ  ار ةًع نْ ت  ر اضٍ يَ  أ ي ُّه 

يمًا ت  قْت  ل وا أ نْ ف س ك مْ إ نَّ اللََّّ  ك ان  ب ك مْ ر ح  نْك مْ و لا  (۹٢) م   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa:29).  

 

Dijelaskan pula dalam hadist dari Ibnu Hibban dan Ibnu Majah 

 

ُّ ص م إ نََّّ ا الْب  يْع  ع نْ ت  ر اضٍ )رواه ابن مجاه( .ق ل  النَّبِ   

Artinya: “Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya jual beli hanya sah 

dengan saling merelakan.” (HR. Ibn Hibban dan Ibn Majah). 

 

Dari ayat Al Qur’an dan Hadist di atas menunjukkan bahwa dalam 

kegiatan pemasaran atau jual beli dalam Islam harus didasarkan rasa suka 

sama suka atau kerelaan, dimana kedua belah pihak sama-sama rela dengan 

terjadinya transaksi tersebut agar tidak ada sedikitpun penyesalan dan 

kerugian antara kedua belah pihak. Tindakan menipu baik secara lisan 
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maupun perbuatan termasuk memakan harta dengan jalan batil karena di 

dalamnya tidak ada unsur kerelaan (Bahri, 2013). 

2. Pengetahuan Produk  

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia merupakan hasil upaya yang 

dilakukan oleh manusia dalam mencari suatu kebenaran atau masalah yang 

dihadapi. Kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh manusia mencari suatu 

kebenaran atau masalah yang dihadapi pada dasarnya merupakan kodrat dari 

manusia itu sendiri atau lebih dikenal sebagai keinginan. Keinginan yang 

dimiliki oleh manusia akan memberikan dorongan bagi manusia untuk 

mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan (Darsini dkk, 2019). 

Pengetahuan memiliki peran penting bagi kehidupan. Pengetahuan 

adalah sebaik-baik sesuatu yang disukai, sepenting-penting sesuatu yang 

dicari dan merupakan sesuatu yang paling bermanfaat. Kemuliaan akan 

didapat bagi pemiliknya dan keutamaan akan diperoleh bagi orang yang 

mencarinya. Al Qur’an dan Sunnah mengajak kaum muslim untuk mencari 

dan mendapatkan ilmu, karena Allah akan menempatkan orang-orang yang 

berpengetahuan pada derajat yang tinggi (Su’eb, 2021). Dalam firman Allah 

Q.S Al Mujadalah ayat 11 dijelaskan sebagai berikut: 

 ج ل س  ف ا
فْس ح وْاي  فْس ح  اللََّّ  ل ك مْ و ا ذ اق يْل   يَ   ي  ه االَّذ يْن  ا م ن  وْا ا ذ ا ق يْل ل ك مْ ت  ف سَّح وْافِ  الم

نْك مْ و الَّذ يْن  ا وْت وا الْع لْم  د ر ج تٍ ) (١١انْش ز وْا ف انْش ز وْاي  رْف ع  اللََّّ  الَّذ يْن  ا م ن  وْا م   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” 

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu 

akan memperoleh kedudukan yang tinggi. Bagi seorang muslim sudah 

sepatutnya mencari pengetahuan yang dia butuhkan dalam menjalankan 
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kehidupan di dunia, yang berarti termasuk juga dalam melengkapi 

pengetahuan produk yang dia butuhkan dan yang akan di konsumsi. 

3. Uang saku 

Uang saku pemberian orang tua merupakan pendapatan yang diperoleh 

pelajar yang dapat mempengaruhi pola konsumsi mereka. Seorang pelajar 

atau mahasiswa harus mampu mengelola keuangan dengan baik salah 

satunya yaitu dengan menabung. Menabung memiliki manfaat yang sangat 

besar baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Selain untuk 

membiasakan diri dalam mengendalikan uang saku yang dimiliki dan 

sebagai upaya berjaga-jaga untuk waktu yang akan datang (Assah dkk, 2022).  

Menabung adalah menyisihkan sebagian harta untuk mempersiapkan 

pengeluaran di masa mendatang. Menabung adalah kegiatan pengendalian 

diri agar tidak terbawa hawa nafsu untuk memenuhi kepuasan jangka pendek, 

melainkan mengendalikan pemenuhan keinginan kita untuk dapat memenuhi 

kebutuhan yang jauh lebih penting (Damayanti, 2016). Menabung mencakup 

bagaimana efektifnya seseorang di dalam mengelola pengeluaran dari harta 

yang dimiliki. Menabung adalah salah satu upaya berjaga-jaga, di samping 

juga sebagai bagian dari proses pengelolaan keuangan. Dengan menabung 

artinya kita memiliki perspektif waktu jauh ke depan, selain itu demi 

mempersiapkan apa yang akan dibutuhkan untuk masa depan. Dalam Al 

Qur’an terdapat ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum 

muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik (Hammida dkk, 

2022).  

Dalam firman Allah SWT dijelaskan pada Q.S An-Nisa ayat 9 sebagai 

berikut: 

مْ ف  لْي  ت َّق وا اللََّّ  ع فًاخ ا ف  وْاع ليْه  مْ ذ ر  يَّةً ض  لْف ه  و لْي خْش  الَّذ يْن  ل وْت  ر ك وْام نْ خ 
(۹و لْي  ق وْل وْاق  وْلًاس د يْدًا )  

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meningggalkan keturunan yang lemah di belakang 

mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab 

itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar. 
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Berdasarkan ayat di atas Allah SWT menganjurkan umat muslim 

untuk mempersiapkan kesejahteraan keturunan saat ini dan di masa yang akan 

datang. Dalam hal ini emas merupakan salah satu pilihan terbaik untuk 

mempersiapkan kesejahteraan masa mendatang. Selain diperbolehkan dalam 

Islam, emas juga merupakan salah satu intrumen investasi jangka panjang 

yang dapat menguntungkan.  

 

C. Kajian Pustaka 

a. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka berisi mengenai penelitian-penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa literatur sebagai rujukan penulisan antara lain sebagai berikut. 

Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Tarmizi dan Hilal (2020) 

dengan judul “Keputusan Memilih Produk Tabungan Emas: Efek Promosi 

dan Kualitas Layanan di PT Pegadaian (persero) Cabang Palu Timur”. Pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan taknik 

regresi berganda. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel promosi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih produk tabungan emas 

PT Pegadaian Cabang Palu Timur. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada jumlah variabel independen dimana pada penelitian 

di atas menggunakan dua variabel independen yaitu promosi dan kualitas 

pelayanan sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 3 

variabel independen yaitu promosi, pengetahuan produk dan uang saku. 

Kemudian pada sampel yang digunakan pada penelitian diatas yaitu nasabah 

PT Pegadaian Cabang Palu Timur, sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan sampelnya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Peneliti kedua, yang dilakukan oleh Rosiani dan Hasyim (2021) 

dengan judul “Analisis Pengaruh Minat Generasi Milenial Dalam 

Menggunakan Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah”. Pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
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regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi dan 

pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat generasi milenial untuk 

menabung emas di Pegadaian Syariah. Perbedaannya dengan penelitian 

diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu jumlah variabel 

independen. Pada penelitian di atas menggunakan empat variabel independen 

sedangkan pada penenelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan tiga 

variabel independen. Kemudian pada sampel penelitian diatas yaitu generasi 

milenial yakni mahasiswa IAIN Surakarta, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Universitas Sebelas Maret, dan STIE Surakarta. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan sampelnya adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Rida (2019) dengan judul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Terhadap Produk 

Tabungan Emas di Pegadaian Syariaah Cabang Banda Aceh”. Pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik  

regresi linier berganda. Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah diantaranya promosi, pelayanan dan 

pengetahuan produk. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

promosi dan pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan tertelak pada 

salah satu variabel yaitu pada penelitian diatas menggunakan variabel 

pelayanan sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

variabel uang saku. Kemudian sampel pada penelitian diatas yaitu nasabah 

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Penelitian keempat, yang dilakukan oleh Maharani (2020) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Promosi dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap 

Minat Nasabah pada Produk Tabungan Emas”. Pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data yaitu regresi 

linier berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel promosi 
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tidak berpengaruh terhadap minat nasabah pada produk tabungan emas. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 

variabel independen dimana pada penelitian yang akan dilakukan variabel 

independennya adalah pengaruh promosi, pengetahuan produk dan uang 

saku sedangkan pada penelitian diatas variabel independennya adalah 

pengaruh promosi dan fluktuasi harga emas terhadap minat nasabah pada 

produk tabungan emas. Kemudian perbedaan selanjutnya terletak pada 

sampel penelitian yaitu pada penelitian yang akan dilakukan sampelnya 

adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri sedangkan pada penelitian sebelumnya sampelnya adalah 

nasabah Pegadaian Syariah Lumajang. 

Penelitian kelima, yang dilakukan oleh Choirunisa dan 

Trihuditaymanto (2021) dengan judul penelitian “Faktor Determinan 

Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Emas”. Pada penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data 

yang digunakan adalah SEM (Structural Equation Models). Pada penelitian 

ini menyatakan bahwa variabel pengetahuan produk tidak berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel independennya dimana pada penelitian yang 

akan dilakukan variabel independennya adalah pengaruh promosi, 

pengetahuan produk dan uang saku, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

variabel independennya adalah minat nasabah, lokasi, kualitas pelayanan, 

brand image, pengetahuan produk. Kemudian perbedaan lainnya terletak 

pada sampel penelitian, pada penelitian yang akan dilakukan sampelnya 

adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto sedangkan pada penelitian sebelumnya 

sampelnya adalah nasabah tabungan emas di PT Pegadaian Kecamatan 

Sukorejo. 

Pada penelitian keenam, yang dilakukan oleh Zulaika dan Listiadi 

(2020) dengan judul “Literasi Keuangan, Uang Saku, Kontrol Diri, dan 

Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa”. Pada penelitian 
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ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  dengan teknik regresi linier 

berganda. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel uang saku 

berpengaruh signifikan  terhadap perilaku menabung mahasiswa. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel dependen 

dimana pada penelitian diatas variabel dependennya perilaku menabung 

mahasiswa, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan variabel 

dependennya adalah minat menabung emas pada mahasiswa. Kemudian 

sampel yang digunakan pada penelitian diatas yaitu mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan sampelnya adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Pada penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Adiningtyas dan Hakim 

(2022) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, dan Uang 

Saku terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 

dengan Risiko Inventasi sebagai Variabel Intervening”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa uang saku berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

variabel dependennya dimana pada penelitian diatas yaitu minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

yaitu minat menabung emas pada mahasiswa di Pegadaian Syariah. 

Kemudian pada sampel penelitian diatas yaitu mahasiswa Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis pada Universitas Negeri Semarang dan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Surabaya, sedangkan sampel 

pada penelitian yang akan dilakukan yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwoketo. 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1.  Tarmizi dan Nur 

Hilal, “Keputusan 

Memilih Produk 

Tabungan Emas: Efek 

Promosi dan Kualitas 

Layanan di PT 

Pegadaian (Persero) 

Cabang Palu Timur”, 

dalam Jurnal 

Manajemen dan 

Bisnis Dewantara, 

Vol. 3 No. 2, Tahun 

2020. 

 

Dalam penelitian Tarmizi 

dan Nur Hilal 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

Hasil penenelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel promosi 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

memilih produk 

tabungan emas di PT 

Pegadaian cabang Palu 

Timur. 

 

Persamaan: 

Menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. 

Terdapat variabel yang 

sama yaitu promosi. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

penelitian yang telah 

dilakukan yaitu 

menggunakan dua variabel 

independen dan satu 

variabel dependen. 

Sedangkan penelitian saya 

menggunakan tiga variabel 

independen dan satu 

variabel dependen. Selain 

itu objek pada penelitian 

yang dilakukan yaitu 

nasabah Pegadaian cabang 

Palu Timur, sedangkan 

penelitian saya adalah 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

2.  Novia Rosiani dan Penelitian ini Persamaan: 
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Fuad Hasyim, 

“Analisis Pengaruh 

Minat Generasi 

Milenial dalam 

Menggunakan Produk 

Tabungan Emas di 

Pegadaian Syariah” 

dalam Jurnal 

JEKSYAH: Islamic 

Economics Journal, 

Vol. 1 No. 2, tahun 

2021. 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

promosi, pengetahuan 

produk berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

generasi milenial untuk 

menabung tabungan 

emas di Pegadaian 

Syariah. 

Menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. 

Terdapat variabel yang 

sama yaitu mengenai 

promosi dan pengetahuan 

produk terhadap tabungan 

emas. 

Perbedaan: 

Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya dengan 

penelitian saya terletak 

pada salah satu varibel 

bebas. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

variabel kualitas dan 

pelayanan sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan variabel 

uang saku.  

3.  Ayu Rida, “Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi Minat 

Nasabah Terhadap 

Produk Tabungan 

Emas di Pegadaian 

Syariah Cabang 

Banda Aceh”, dalam 

Skripsi, Program Studi 

Perbankan Syariah 

Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry 

Dalam penelitian Ayu 

Rida menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. Untuk 

variabel yang diteliti 

yaitu promosi, pelayanan 

dan pengetahuan produk. 

Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan 

bahwa variabel promosi 

dan pengetahuan produk 

berpengaruh positif 

Persamaan: 

Menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. 

Terdapat variabel yang 

sama yaitu mengenai 

promosi dan pengetahuan 

produk tabungan emas. 

Perbedaan: 

Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya 

terletak pada salah satu 

variabel independen yaitu 
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Banda Aceh, tahun 

2019. 

terhadap minat 

menabung emas pada 

nasabah. 

pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

variabel pelayanan 

sedangkan pada penelitian 

saya menggunakan 

variabel uang saku. Objek  

dalam penelitian ini adalah 

nasabah tabungan emas di 

Pegadaian Syariah cabang 

Banda Aceh, sedangkan 

penelitian saya adalah 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

4.  Nine Septa Maharani, 

“Pengaruh Promosi 

dan Fluktuasi Harga 

Emas Terhadap Minat 

Nasabah pada Produk 

Tabungan Emas”, 

dalam Jurnal 

Akuntansi dan 

Keuangan Islam, Vol. 

1 No. 1 Tahun 2020. 

 

Pada penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik 

analisis data regresi linier 

berganda. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel promosi tidak 

berpengaruh terhadap 

minat nasabah pada 

produk tabungan emas. 

 

Persamaan: 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu merupakan 

penelitian kuantitatif, 

kemudian terdapat 

persamaan pada salah satu 

variabel independennya 

yaitu promosi. 

Perbedaan: 

Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya 

dengan penelitian saya 

terletak pada variabel 

independennya. Pada 

penelitian sebelumnya 
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menggunakan dua variabel 

independen yaitu variabel 

promosi dan fluktuasi 

harga emas, sedangkan 

pada penelitian saya 

menggunakan tiga variabel 

independent yaitu 

promosi, pengetahuan 

produk dan uang saku. 

Perbedaan selanjutnya 

terletak pada sampel 

penelitian, pada penelitian 

sebelumnya sampelnya 

adalah nasabah Pegadaian 

Syariah Lumajang, 

sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan 

sampelnya adalah 

mahasiswa fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

5.  Choirunisa dan M. 

Trihudiyatmanto, 

“Faktor Determinan 

Keputusan Nasabah 

Menggunakan Produk 

Tabungan Emas”, 

dalam Jurnal 

Akuntansi, 

Manajemen, dan 

Pada penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan teknik analisis 

data menggunakan SEM 

(Structural Equation 

Modeling). Hasil pada 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Persamaan: 

Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya 

yaitu menggunakan 

metode penelitia 

kuantitatif, kemudian 

terdapat persamaan pada 

salah satu variabel 

independennya yaitu 
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Perbankan Syariah, 

Vol. 1 No. 1 Tahun 

2021. 

 

variabel pengetahuan 

produk tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah 

menggunakan produk 

tabungan emas. 

 

pengetahuan produk. 

Perbedaan: 

Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya 

terletak pada variabel 

independennya dimana 

pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

lima variabel independent 

yaitu minat nasabah, 

lokasi, kualitas pelayanan, 

brand image, pengetahuan. 

Sedangkan pada penelitian 

saya menggunakan tiga 

variabel independent yaitu 

promosi, pengetahuan 

produk dan uang saku. 

Kemudian objek penelitian 

sebelumnya adalah 

nasabah tabungan emas di 

PT Pegadaian Kecamatan 

Sukorejo. 

Teknik analisis data 

menggunakan SEM 

(Structural Equation 

Modeling) sedangkan pada 

penelitian saya 

menggunakan teknik 

regresi linear berganda. 

6.  Silvi Adiningtyas dan 

Luqman Hakim, 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Silvi 

Persamaan: 

Menggunakan jenis 
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“Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, Motivasi 

dan Uang Saku 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah dengan 

Risiko Investasi 

sebagai  Variabel 

Intervening”, dalam 

Jurnal JIEI: Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, 

Vol. 8 No. 1, Tahun 

2022. 

 

Adiningtyas dan Luqman 

Hakim menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. Hasil 

penelitiannya 

menunjukkan variabel 

uang saku memiliki 

dampak signifikan 

terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar 

modal syariah. 

 

penelitian kuantitatif. 

Terdapat persamaan 

variabel yaitu uang saku 

Perbedaan: 

Perbedaan pada penelitian 

sebelumnya terletak pada 

variabel dependen. Pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel 

dependen minat 

mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal Syariah 

sedangkan pada penelitian 

saya yaitu minat 

menabung emas pada 

mahasiswa di Pegadaian 

Syariah. Kemudian sampel 

pada penelitian tersebut 

yaitu mahasiswa fakultas 

ekonomika dan bisnis 

Universitas Negeri 

Surabaya dan mahasiswa 

fakultas ekonomi 

Universitas Islam Negeri 

Surabaya, sedangkan pada 

penelitian saya sampelnya 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 
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7.  Mutiara Dalin Siti 

Zulaika dan Agung 

Listiadi, “Literasi 

Keuangan, Uang 

Saku, Kontrol Diri, 

dan Teman Sebaya 

Terhadap Perilaku 

Menabung 

Mahasiswa”, dalam 

Jurnal Ekuitas: Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, 

Vol. 8 No. 2, Tahun 

2020. 

 

Penelitian yang 

dilakukan Zulaika dan 

Agung Listiadi 

menggunakan metode 

penenelitian kuantitatif. 

Hasil dari penenlitiannya 

menunjukkan bahwa 

variabel uang saku 

memiliki pengaruh yang 

siginifikan terhadap 

perilaku menabung 

mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Surabaya.  

 

Persamaan: 

Menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. 

Terdapat variabel yang 

sama yaitu uang saku. 

Perbedaan: 

dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada 

variabel dependennya. 

Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

variabel perilaku 

menabung mahasiswa 

sedangkan pada penelitian 

saya menggunakan 

variabel terikat yaitu minat 

mahasiswa dalam 

menabung emas. 

Kemudian sampel dalam 

penelitian tersebut yaitu 

mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Surabaya 

sedangkan penelitian saya 

adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 
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b. Grand Theory 

 Model perilaku konsumen adalah proses bagaimana seorang 

individu kelompok dan organisasi dalam memilih, membeli, memakai 

serta memanfaatkan barang, jasa, gagasan atau pengalaman dalam rangka 

memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka merupakan fokus kajian dan 

riset dalam pemasaran. Model perilaku konsumen dapat dilihat pada 

proses bagaimana konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 

Menurut Kanuk dan Schiffman (2007), proses pengambilan keputusan 

terdiri dari tiga tahap yang saling berhubungan yaitu tahap masukan 

(input), tahap proses dan tahap keluaran (output). Ketiga tahap tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tahap masukan, meliputi proses pengenalan konsumen terhadap 

kebutuhan atas produk yang terdiri dari dua sumber informasi utama 

yaitu: usaha pemasaran perusahaan (produk, promosi, penetapan harga 

dan distribusi) serta pengaruh sosiologis eksternal dan internal atas 

konsumen (keluarga, teman, tetangga, kelas sosial dan budaya). 

Dampak dari kedua sumber informasi tersebut akan mempengaruhi 

konsumen dalam membeli sebuah produk serta bagaimana mereka 

menggunakan produk tersebut. 

2) Tahap proses, menguraikan bagaimana konsumen mengambil 

keputusan membeli produk yang dimulai dari pengenalan kebutuhan, 

penyelidikan sebelum pembelian serta evaluasi alternatif. Beberapa 

faktor psikologis yang dimiliki individu konsumen seperti: motivasi, 

persepsi, pengetahuan, kepribadian dan sikap mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan. 

3) Tahap keluaran, dalam model pengambilan keputusan konsumen 

meliputi perilaku membeli dan evaluasi setelah membeli. Perilaku 

membeli dapat dimulai dari proses mencoba dan jika mereka puas, 

konsumen akan melakukan pembelian ulang sebagai salah satu tanda 

bahwa konsumen menerima produk tersebut. Evaluasi produk setelah 
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pembelian memberikan pengalaman kepada konsumen dalam proses 

pengambilan keputusan berikutnya. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 Dalam penelitian ini kerangkanya berfikir menggambarkan adanya 

pengaruh Promosi (X1), Pengetahuan Produk (X2) dan Uang Saku (X3) 

Terhadap Minat (Y) mahasiswa menabung emas melalui produk tabungan 

emas di Pegadaian. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Rumusan Hipotesis  

 Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Pengaruh promosi terhadap minat menabung emas pada mahasiswa FEBI 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto melalui produk tabungan emas 

Pegadaian syariah 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosiyani dan Hasyim (2021) 

menyatakan bahwa promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. Pada penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Rida (2019) juga menyatakan bahwa 

promosi berpengaruh positif terhadap minat nasabah Pegadaian Syariah 

Cabang Banda Aceh. Pada penelitian Tarmizi dan Hilal juga menyatakan 

bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih produk 

tabungan emas di PT Pegadaian (Persero) Cabang Palu Timur. Namun pada 

Promosi (X1) 

Pengetahuan Produk (X2) 

Uang Saku (X3) 

Minat Menabung Emas 

(Y) 
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penelitian Maharani (2020) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Promosi 

dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat Nasabah Pada Produk 

Tabungan Emas” menyatakan bahwa variabel promosi tidak berpengaruh 

terhadap minat nasabah. 

H1:  Promosi berpengaruh terhadap minat menabung emas pada          

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri pada Pegadaian 

syariah 

2.    Pengaruh pengetahuan produk terhadap minat menabung emas pada 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto melalui 

produk tabungan emas Pegadaian syariah 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosiyani dan Hasyim (2021) 

menyatakan bahwa pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap 

minat generasi milenial menggunakan produk tabungan emas di Pegadaian 

Syariah. Pada penelitian Rida (2019) juga menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada variabel pengetahuan produk terhadap minat 

nasabah. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Choirunisa dan 

Trihudiyatmanto (2021) dengan judul penelitian “Faktor Determinan 

Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Emas” menunjukkan 

bahwa pengetahuan produk tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

menggunakan produk tabungan emas. 

H2:   Pengetahuan produk berpengaruh terhadap minat menabung emas 

pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

pada Pegadaian syariah 

3.    Pengaruh uang saku terhadap minat menabung emas pada mahasiswa FEBI 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto melalui produk tabungan emas 

Pegadaian syariah 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulaika dan Listiadi (2020) 

menyatakan bahwa uang saku berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

menabung mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Adiningtyas dan 

Hakim (2022) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara uang saku terhadap minat investasi di pasar modal syariah. 



37 
 

 
 

H3:  Uang saku berpengaruh terhadap minat menabung emas pada 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto pada 

Pegadaian syariah. 

4.    Promosi, Pengetahuan Produk dan Uang Saku secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa menabung emas di Pegadaian 

syariah 

H4:   Promosi, Pengetahuan Produk dan Uang Saku secara bersama-

sama berpengaruh terhadap minat menabung emas pada mahasiswa 

FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto pada Pegadaian 

syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

isntrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2019:15). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Tempat penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2022 sampai bulan Juni 2023. Alasan memilih lokasi tersebut karena 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto telah mengenal Lembaga Keuangan Syariah melalui mata kuliah 

yang diberikan dan memiliki pemahaman yang lebih sehingga dirasa sudah 

memenuhi kriteria untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Objek Penelitian  

Sesuai dengan judul yang dipilih oleh penulis objek penelitian ini yaitu 

promosi, pengetahuan produk, uang saku, dan minat menabung emas. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Abdullah 2015: 226) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian, apabila seseorang ingin meneliti elemen yang ada dalam 



42 

 

 
 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Di 

dalam populasi itulah tempat terjadinya masalah yang akan diteliti. 

Populasi itu bisa terdiri dari orang, badan, lembaga, institusi, wilayah, 

kelompok, dan sebagainya yang akan dijadikan sumber informasi dalam 

penelitian yang dilakukan. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto dari angkatan 2019-2022 sebanyak 2.301 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel yang baik adalah 

sampel yang benar-benar dapat digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik populasinya (Abdullah 2015: 227). Sampel dari penelitian 

ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu probability 

sampling dengan teknik simple random sampling dimana pengambilan 

sampel yang akan dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada. Untuk menghitung sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut (Sugiyono, 2019:143) 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)²
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel, peneliti menggunakan tingkat kesalahan  

 10% 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
=

2301

1 + 2301 (0,1)
2

= 95,83 = 96 = 100 

Jadi populasi pada penelitian ini yaitu terdiri dari 2.301 mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto yang kemudian diambil sampel sebanyak 100 mahasiswa.  
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E. Variabel dan Indikator Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu promosi, pengetahuan 

produk, uang saku, dan minat menabung emas. Variabel tersebut dibagi menjadi 

dua yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).  

1. Variabel independen 

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang 

variabelnya diukur atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan 

hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi (Sarwono 2006: 54). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah promosi (X1), pengetahuan 

produk (X2), dan uang saku (X3). 

2. Variabel dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang memberikan reaksi atau 

respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel terikat 

merupakan variabel yang diamati atau diukur untuk menentukan pengaruh 

yang disebabkan oleh variabel bebas (Sarwono 2006: 54). Variabel terikat 

pada penelitian ini yaitu minat menabung emas (Y). 

3. Indikator Penelitian 

Indikator variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 

Indikator Penelitian 

 

No Variabel 
 

Dimensi 
 

Indikator 
 

Skala  

1.  Promosi (X1) Promosi merupakan 

salah satu variabel 

dalam bauran 

pemasaran yang 

sangat penting 

dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam 

Menurut Sitorus dan 

Utami (2017:9) Indikator 

promosi yaitu: 

a.  Advertising 

(Periklanan) 

b.  Sales promotion 

(Promosi penjualan) 

Likert  
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memasarkan produk 

dan jasa. Promosi 

bukan saja berfungsi 

sebagai alat 

komunikasi antara 

perusahaan dan 

konsumen, 

melainkan juga 

sebagai alat untuk 

mempengaruhi 

konsumen dalam 

kegiatan pembelian 

atau penggunaan 

jasa sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan (Sitorus 

dan Utami (2017:4) 

c.  Direct marketing 

(Penjualan 

langsung) 

d.  Personal selling 

e.  Public relation 

2. Pengetahuan 

Produk (X2) 

Pengetahuan produk 

memiliki pengertian 

mengenai kumpulan 

berbagai macam 

informasi mengenai 

produk meliputi 

produk, merek, 

terminologi produk, 

atribut fitur produk, 

harga produk, dan 

kepercayaan 

mengenai produk 

(Firmansyah dkk, 

2018:61) 

Menurut Peter & Olson 

(dalam Firmansyah, 

2021:62) terdapat tiga 

jenis pengetahuan produk 

konsumen yaitu: 

a.  Karakteristik 

atau atribut 

produk.  

b.  Manfaat 

produk. 

c.  Produk sebagai 

pemuas nilai. 

Likert  
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3. Uang Saku 

(X3) 

Uang saku 

merupakan 

pendapatan yang 

diberikan oleh orang 

tua masing-masing 

anaknya, dimana 

uang saku tersebut 

akan berpengaruh 

terhadap pola 

konsumsi seseorang, 

apabila uang saku 

yang dimiliki 

semakin tinggi maka 

akan semakin tinggi 

pula tingkat 

konsumsinya begitu 

juga sebaliknya 

(Zulaika dan 

Listiadi, 2020). 

Dalam Sari (2019) yang 

menjadi indikator dalam 

uang saku adalah: 

a. Literasi keuangan 

b. Pemberian orang tua 

c. Penghasilan  

Likert  

4. Minat 

Menabung 

Emas (Y) 

Minat adalah 

kecenderungan 

bertingkah laku yang 

terarah pada objek 

kegiatan atau 

pengalaman tertentu 

(Fauzy dkk, 2019) 

 

Menurut (Kurniawan dan 

Abidin, 2020:50) minat 

dapat diidentifikasi 

melalui indikator-

indikator sebagai berikut: 

a. Minat transaksional, 

yaitu kecenderungan 

seseorang untuk 

membeli produk 

b. Minat referensial, 

yaitu kecenderungan 

seseorang untuk 

Likert  
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mereferensikan 

produk kepada orang 

lain. 

c. Minat preferensial, 

yaitu minat yang 

menggambarkan 

perilaku seseorang 

yang memiliki 

preferensi utama 

pada produk tersebut. 

d. Minat ekploratif, 

minat ini 

menggambarkan 

perilaku seseorang 

yang selalu mencari 

informasi mengenai 

produk yang 

diminati. 

 

F. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data secara objektif. Metode yang dilakukan oleh peneliti 

dalam proses pengumpulan data untuk penelitian yaitu: 

1. Kuesioner (Angket) 

  Kuesioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka 

akan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan 

dapat bersifat terbuka, jika opsi jawaban tidak ditentukan sebelumnya, dan 

dapat bersifat tertutup jika opsi jawaban telah disediakan sebelumnya 

(Abdullah, 2015: 248). Kuesioner cocok digunakan apabila jumlah 
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responden cukup besar. Selain itu kuesioner dapat diberikan kepada 

responden secara offline maupun online melalui internet.  

2. Observasi 

  Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal 

lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi ialah untuk 

menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial (Sarwono, 

2006: 224). Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung kepada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

 

G. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan  Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

 Validitas berkaitan dengan persoalan untuk membatasi atau 

menekan kesalahan-kesalahan dalam penelitian sehingga hasil yang 

diperoleh akurat dan berguna untuk dilaksanakan. Suatu data dikatakan 

valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sarwono, 2006: 83). Uji validitas biasanya 

menggunakan uji korelasi bivariate person (product moment person) 

dari sebuah kuesioner yang dinyatakan valid apabila koefisien korelasi 

product moment personnya lebih dari 0,05. 

b. Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai 

hasil skala pengukuran tertentu. Reliabilitas berkonsentrasi pasa masalah 

akurasi pengukuran dan hasilnya (Sarwono, 2006: 100). Untuk menguji 

reliabilitas biasanya menggunakan metode uji cronbach alpha dan dapat 

dikatakan reliabel jika nilainya lebih dari 0,60. 

 

 



48 

 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

      Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi secara normal (Purnomo, 2016:158). Pada penelitian ini 

menggunakan metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data 

pada sumber diagonal pada grafik Normal P-Plot of regression 

standardized. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-

titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonalnya maka 

nilai residual tersebut telah normal. 

b.  Uji Multikolonieritas 

      Multikolonieritas artinya antar variabel independent yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi 

bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Cara 

untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolonieritas antara 

lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance (Purnomo, 2016: 121) sebagai berikut: 

1) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas 

2) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas 

 Sedangkan dilihat dari nilai Tolerance sebagai berikut: 

1) Jika nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolonieritas 

2) Jika nilai Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolonieritas 

c.  Uji Heteroskedastistas 

      Heteroskedastistas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastistas. Cara mengetahui uji 

heteroskedastistas dengan metode grafik yaitu dengan melihat pola 
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titik-titik pada grafik regresi (Purnomo, 2016:160). Dasar kriterianya 

dalam pengambilan keputusan yaitu: 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka terjadi heteroskedastistas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastistas. 

        3.   Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y= a+ B1X1+ B2X2+ B3X3+e 

 
Keterangan: 

Y = Variabel dependen 

a = Konstanta  

X1 = Variabel independen 1 

X2 = Variabel independen 2 

X3 = Variabel independen 3   

E = error return 

       4.   Uji Hipotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian (Sugiyono, 2019:99). 
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             a.    Uji t (parsial) 

       Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Dalam uji t terdapat kriteria pengujian yang dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau berdasarkan nilai 

signifikansi (Malik dkk, 2021) yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 

X terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai t hitung > t tabel atau jika signifikansi < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel X 

terhadap variabel Y. 

b. Uji F Simultan 

     Uji F Simultan digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

beberapa variabel independent terhadap variabel dependen. Dalam 

pengambilan keputusan uji F simultan dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel atau berdasarkan nilai 

signifikansi yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nilai F hitung < F tabel atau jika nilai signifikansi > 0,05 

maka hipotesis ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh variabel 

X secara simultan terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai F hitung > F tabel atau jika nilai signifikansi < 0,05 

maka hipotesis diterima. Artinya terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y. 

c.  Uji koefisien determinasi (R2) 

       Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur keeratan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai R 

berkisar antara 0 sampai 1. Jika mendekati 1 maka hubungan antara 

variabel independen dan dependen semakin erat, tetapi apabila 

mendekati 0 maka hubungannya semakin lemah.  
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  Menurut Sugiyono (2013: 250) pedoman interpretasi 

koefisien korelasi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

No Interval Koefiesien Tingkat Hubungan 

1 0, 00 – 0, 199 Sangat rendah 

2 0, 20 – 0, 399 Rendah 

3 0, 40 – 0, 599 Sedang 

4 0, 60 – 0, 799 Kuat 

5 0, 80 – 1, 000 Sangat kuat 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto merupakan salah satu Fakultas yang dimiliki oleh UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto selain dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan 

Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora. Hal ini terjadi setelah proses 

transformasi STAIN Purwokerto menjadi IAIN Purwokerto ditandai dengan 

diterbitkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 139 tahun 

2014 tanggal 17 Oktober 2014, kemudian secara seremonial diresmikan pada 

tanggal 19 Desember 2014 oleh Presiden Jokowi di Istana Negara yang 

dilanjutkan dengan Launching IAIN Purwokerto dihadiri oleh Menteri 

Agama Republik Indonesia H. Lukman Hakim Saifuddin pada tanggal 26 

Mei 2015. Peresmian ini dibuktikan dengan penandatanganan prasasti 

gedung rektorat IAIN Purwokerto sebagai lambang pusat tata kelola institusi. 

Pada proses transformasi ini, IAIN Purwokerto terdapat lima fakultas yaitu 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Kemudian pada tahun 2021 IAIN Purwokerto 

resmi alih status menjadi Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto dalam peraturan Presiden Republik Indonesia No 41 tahun 

2021.  

   Pendirian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tidak terlepas dri 

pesatnya pertumbuhan sektor ekonomi yang berbasis syariah seperti 

perbankan syariah, asuransi syariah (takaful), lembaga keuangan mikro 

syariah dan bisnis lainnya yang pengelolaannya dilakukan secara syariah. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam membuat ajang intellectual exercise dan 
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berusaha berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan yang bisa diakses secara 

luas oleh masyarakat dengan menerbitkan jurnal El-Jizya yang 

memfokuskan kajian pada bidang ekonomi syariah dan perbankan syariah. 

Lahirnya jurnal tersebut diharapkan menjadi eksplorasi bagi civitas 

akademika sehingga memiliki keunggulan intelektual dan mampu menjadi 

agen of change. 

2.   Sejarah Pegadaian Syariah 

  Pengertian gadai dalam Islam disebut rahn, yaitu perjanjian menahan 

sesuatu barang sebagai tanggungan utang. Kata rahn menurut bahasa berarti 

“tetap”, “berlangsung” dan “menahan”. Sedangkan menurut istilah berarti 

menjadikan sesuatu benda bernilai menuurt pandangan syara’ sebagai 

tanggungan utang. Pegadaian syariah merupakan salah satu unit layanan 

syariah yang dilaksanakan oleh Perum Pegadaian di samping unit layanan 

konvensional. Berdirinya unit layanan syariah ini didasarkan atas perjanjian 

bagi hasil antara Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan Perum Pegadaian 

dengan prinsip musyarakah. Gadai adalah perbuatan hukum yang diatur 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPdt) pasal 1150, yaitu 

perjanjian utang-piutang dengan jaminan benda bergerak. Tugas pokok 

Pegadaian adalah memberikan pinjaman kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai. Perum Pegadaian yang didirikan dengan Peraturan pemerintah 

Nomor 10 Tahun 1990 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Jawatan 

(Perjan) Pegadaian menjadi Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian, 

sebagaimana telah diganti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 

2000 tentang Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian perlu mengubah bentuk 

badan hukum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2011 tentang Perubahan Bentuk 

Badan Hukum Perum Pegadaian menjadi Perusahaan Perseroan. Pegadaian 

syariah dilaksanakan berdasarkan ketentuan hukum Islam yaitu Al-Quran 

dan Hadist, serta fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. 
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B. Karakteristik Responden 

 Berikut merupakan deskripsi mengenai karakteristik dari 100 responden 

yang ikut berpartisipasi untuk mengisi kuesioner pada Juli 2023 sebagai berikut: 

1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Program Studi 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

 

No Program Studi Jumlah Presentase 

1 Ekonomi Syariah 30 30% 

2 Perbankan Syariah 58 58% 

3 Manajemen Zakat dan Wakaf 12 12% 

 Total 100 100% 

 Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

  Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan program studi berjumlah 30% mahasiswa Ekonomi 

Syariah, 58% mahasiswa Perbankan Syariah, dan 12% mahasiswa Manajemen 

Zakat dan Wakaf. Dari data di atas dapat disimpulkan jumlah responden 

terbanyak yaitu dari Program Studi Perbankan Syariah. 

2. Distribusi Freskuensi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

 

No Tahun Angkatan Jumlah Presentase 

1 Tahun 2019 53 53% 

2 Tahun 2020 19 19% 

3 Tahun 2021 16 16% 

4 Tahun 2022 12 12% 

 Total  100 100% 

  Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

  Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan tahun angkatan yaitu sebanyak 53% mahasiswa 

angkatan 2019, 19% mahasiswa angkatan 2020, 16% mahasiswa angkatan 

2021 dan 12% mahasiswa angkatan 2022. Dari data di atas dapat disimpulkan 
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bahwa jumlah responden terbanyak yaitu dari mahasiswa angkatan 2019 

sejumlah 53 mahasiswa. 

3.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 16 16% 

2 Perempuan 84 84% 

 Total 100 100% 

   Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin yaitu sebanyak 16% laki-laki dan 84% 

perempuan. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

terbanyak yaitu berjenis kelamin perempuan. 

4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Uang Saku atau Pendapatan 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku  

 

No  Uang Saku Jumlah Presentase 

1 Rp 500.000 – 1.000.000 76 76% 

2 Rp 1.500.000 – 2.000.000 16 16% 

3 > Rp 2.000.000 8 8% 

 Total  100 100% 

Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan uang saku dengan jumlah Rp 500.000 – 1.000.000 

sebanyak 76 mahasiswa, kemudian uang saku dengan jumlah Rp 1.500.000 – 

2.000.000 sebanyak 16 mahasiswa dan uang saku dengan jumlah > Rp 

2.000.000 sebanyak 8 mahasiswa. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan uang saku sebanyak 76 mahasiswa 

memiliki uang saku Rp 500.000 – 1.000.000. 



56 

 

 
 

5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepemilikan Tabungan Emas Pegadaian   

Syariah 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan  

Kepemilikan Tabungan Emas 

 

No Kepemilikan Jumlah Presentase 

1 Sudah 14 14% 

2 Belum 86 86% 

 Total 100 100% 

 Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa mahasiswa 

yang sudah memiliki tabungan emas sebanyak 14 mahasiswa, dan 

mahasiswa yang belum memiliki tabungan emas sebanyak 86 mahasiswa.  

 

C.  Hasil Analisis Data Penelitian 

 Pengolahan data dan analisi data pada penelitian ini menggunakan 

software program SPSS 16. Berikut adalah hasil analisi data pada penelitian 

ini: 

1.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

 Validitas berkaitan dengan persoalan untuk membatasi atau 

menekan kesalahan-kesalahan dalam penelitian sehingga hasil yang 

diperoleh akurat dan berguna untuk dilaksanakan. Suatu data dikatakan 

valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sarwono, 2006: 83). Uji validitas biasanya 

menggunakan uji korelasi bivariate person (product moment person) dari 

sebuah kuesioner yang dinyatakan valid apabila koefisien korelasi product 

moment personnya lebih dari 0,05. Pada penelitian ini yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan data tersebut valid atau tidak yaitu dengan cara 

berikut: 
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1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation 

bernilai positif maka kuesioner dinyatakan valid 

2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation 

bernilai negative maka kuesioner dinyatakan tidak valid 

3) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka kuesioner dinyatakan 

tidak valid. 

Berikut merupakan hasil uji validitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pertanyaan Pearson 

Correlation 

Signifikansi Kesimpulan 

 

 

 

Promosi (X1) 

Pertanyaan 1 0.734** 0.000 Valid 

Pertanyaan 2 0.746** 0.000 Valid  

Pertanyaan 3 0.558** 0.000 Valid  

Pertanyaan 4 0.563** 0.000 Valid 

Pertanyaan 5 0.696** 0.000 Valid 

Pertanyaan 6 0.574** 0.000 Valid 

Pertanyaan 7 0.638** 0.000 Valid 

Pertanyaan 8 0.618** 0.000 Valid 

 

 

 

Pengetahuan 

Produk (X2) 

Pertanyaan 1 0.590** 0.000 Valid 

Pertanyaan 2 0.484** 0.000 Valid 

Pertanyaan 3 0.578** 0.000 Valid 

Pertanyaan 4 0.419** 0.000 Valid 

Pertanyaan 5 0.592** 0.000 Valid 

Pertanyaan 6 0.731** 0.000 Valid 

Pertanyaan 7 0.742** 0.000 Valid 

Pertanyaan 8 0.765** 0.000 Valid 

 

 

 

Pertanyaan 1 0.494** 0.000 Valid 

Pertanyaan 2 0.359** 0.000 Valid 

Pertanyaan 3 0.487** 0.000 Valid 
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Uang Saku 

(X3) 

Pertanyaan 4 0.330** 0.001 Valid 

Pertanyaan 5 0.520** 0.000 Valid 

Pertanyaan 6 0.584** 0.000 Valid 

Pertanyaan 7 0.508** 0.000 Valid 

Pertanyaan 8 0.465** 0.000 Valid 

 

 

 

Minat (Y) 

Pertanyaan 1 0.715** 0.000 Valid 

Pertanyaan 2 0.756** 0.000 Valid 

Pertanyaan 3 0.844** 0.000 Valid 

Pertanyaan 4 0.726** 0.000 Valid 

Pertanyaan 5 0.720** 0.000 Valid 

Pertanyaan 6 0.790** 0.000 Valid 

Pertanyaan 7 0.289** 0.004 Valid 

Pertanyaan 8 0.771** 0.000 Valid 

Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

 

  Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa semua 

pertanyaan atau kuesioner pada masing-masing variabel Promosi (X1), 

Pengetahuan Produk (X2), Uang Saku (X3), dan Minat (Y) menunjukkan 

nilai pearson correlation nya bernilai positif dan nilai signifikansi (2-tailed) < 

0,05. Sehingga dari data di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument 

pertanyaan atau kuesioner dinyatakan valid. 

b.   Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil 

skala pengukuran tertentu. Reliabilitas berkonsentrasi pasa masalah akurasi 

pengukuran dan hasilnya (Sarwono, 2006: 100). Untuk menguji reliabilitas 

biasanya menggunakan metode uji cronbach alpha. Dimana variabel 

dikatakan dikatakan reliabel jika nilainya lebih dari 0,60. Berikut kriteria 

dalam pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu: 

1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesinoner dinyatakan reliabel 

2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak 

reliabel 
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 Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No  Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 

1 Promosi (X1) 0.789 Reliabel  

2 Pengetahuan Produk (X2) 0.819 Reliabel  

3 Uang Saku (X3) 0.638 Reliabel  

4 Minat (Y) 0.852 Reliabel  

 Sumber: olah data primer peneliti, 2023 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha 

dari variabel Promosi (X1) yaitu 0,789 > 0,60, nilai Cronbach Alpha dari 

variabel Pengetahuan Produk (X2) yaitu 0,819 > 0,60, kemudian nilai 

Cronbach Alpha dari variabel Uang Saku (X3) yaitu 0,638 > 0,60 dan nilai 

Cronbach Alpha dari variabel Minat (Y) yaitu 0,852 > 0,60. Sehingga dari 

data di atas dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner pada masing-masing 

variabel dinyatakan reliabel. 

2.    Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal (Purnomo, 2016:158). Pada penelitian ini menggunakan metode 

grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 

grafik Normal P-Plot of regression standardized. Sebagai dasar 

pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonalnya maka nilai residual tersebut telah normal. 
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  Berikut adalah hasil dari uji normalitas menggunakan grafik 

Normal P-Plot: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

  Berdasarkan gambar di atas maka dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonalnya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdisitribusi normal. 

b.   Uji Multikolonieritas 

  Multikolonieritas artinya antar variabel independent yang terdapat 

dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau 

mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi bahkan 1). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau 

mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Cara untuk mengetahui 

ada atau tidaknya gejala multikolonieritas antara lain dengan melihat nilai 

Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) (Purnomo, 2016: 121) 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolonieritas 

2) Jika nilai Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolonieritas 

 Sedangkan dilihat dari nilai Tolerance sebagai berikut: 

1) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas 

2) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas 
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Berikut adalah hasil uji multikolonieritas: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.349 3.564  1.220 .225   

Promosi .509 .119 .394 4.277 .000 .567 1.764 

Pengetahuan 

Produk 
.237 .097 .216 2.436 .017 .615 1.625 

Uang Saku .392 .113 .279 3.479 .001 .750 1.334 

a. Dependent Variable: Minat       

  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

variabel promosi (X1) sebesar 0,567 > 0,1, nilai tolerance variabel 

pengetahuan produk (X2) 0,615 > 0,1 dan nilai tolerance variabel uang saku 

(X3) 0,750 > 0,1. Sedangkan pada nilai VIF variabel promosi (X1) sebesar 

1,764 < 10, nilai VIF variabel pengetahuan produk (X2) 1,625 < 10 dan 

nilai VIF variabel uang saku (X3) 1,334 < 10. Dari hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas pada setiap 

variabel. 

c. Uji heteroskedastisitas 

        Heteroskedastistas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi heteroskedastistas. Cara mengetahui uji heteroskedastistas dengan 

metode grafik yaitu dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi 

(Purnomo, 2016:160). Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan 

yaitu: 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

maka terjadi heteroskedastistas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastistas. 

   Berikut adalah hasil dari uji heteroskedastisitas: 

      Gambar 4.2 

   Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat diketahui bahwa gambar 

tersebut tidak berpola dan titik-titik menyebar secara acak di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y atau tidak berkumpul pada satu tempat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3.   Analisis Regresi Berganda 

  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan 

satu variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 +  𝐵1𝑋1 +  𝐵2𝑋2 +  𝐵3𝑋3 + 𝑒 
 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen 

a = Konstanta  

X1 = Variabel independen 1 
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X2 = Variabel independen 2 

X3 = Variabel independen 3   

E  = error return 

 Berikut merupakan tabel hasil analisis regresi berganda: 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.349 3.564  1.220 .225 

Promosi .509 .119 .394 4.277 .000 

Pengetahuan Produk .237 .097 .216 2.436 .017 

Uang Saku .392 .113 .279 3.479 .001 

a. Dependent Variable: Minat     

 

 Berdasarkan tabel di atas maka untuk persamaan regresinya yaitu sebagai 

berikut: 

  Y = 4,349 + 0,509 + 0,237 + 0,392 

 Dengan demikian persamaan regresi di atas dapat dipahami sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta 4,349 yang artinya jika variabel independen yang terdiri 

dari variabel Promosi (X1), Pengetahuan Produk (X2), dan Uang Saku 

(X3) dianggap sama dengan nol maka variabel minat menabung emas 

pada mahasiswa sebesar 4,349. 

2) Nilai koefisien Promosi bernilai positif sebesar 0,509 yang artinya jika 

variabel independen lainnya nilainya tetap dan promosi mengalami 

kenaikan sebesar 1 maka minat menabung emas pada mahasiswa akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,509. Koefisien bernilai positif artinya 

apabila promosi naik maka minat menabung pada mahasiswa juga akan 

naik. 

3) Nilai koefisien Pengetahuan Produk bernilai positif sebesar 0,237 yang 

artinya jika variabel independent lainnya nilainya tetap dan pengetahuan 
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produk mengalami kenaikan sebesar 1 maka minat menabung emas pada 

mahasiswa akan mengalami kenaikan sebesar 0,237. Koefisien bernilai 

positif artinya apabila pengetahuan produk naik maka minat menabung 

emas pada mahasiswa juga akan naik. 

4) Nilai koefisien Uang Saku bernilai positif sebesar 0,392 yang artinya 

jika variabel independent lainnya nilainya tetap dan uang saku 

mengalami kenaikan sebesar 1 maka minat menabung emas pada 

mahasiswa akan mengalami kenaikan sebesar 0,392. Koefisien bernilai 

positif artinya apabila uang saku naik maka minat menabung emas pada 

mahasiswa juga akan naik. 

4.    Uji Hipotesis 

       a.   Uji t (parsial) 

  Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independent berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dalam uji t terdapat kriteria pengujian yang dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau 

berdasarkan nilai signifikansi (Malik dkk, 2021) yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel X 

terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai t hitung > t tabel atau jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. 
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 Berikut merupakan hasil dari uji t (parsial): 

Tabel 4.10 

Hasil uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.349 3.564  1.220 .225 

Promosi .509 .119 .394 4.277 .000 

Pengetahuan Produk .237 .097 .216 2.436 .017 

Uang Saku .392 .113 .279 3.479 .001 

a. Dependent Variable: Minat     

 

   Untuk menguji hipotesis ini agar memperoleh nilai t tabel yaitu 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  T tabel = (α / 2; n-k-1) 

   = (0,05 / 2; 100-3-1) 

   = (0,025;96) 

   = 1,98498 

  Keterangan: 

  α  = nilai probabilitas (0,05) 

  n  = jumlah sampel penelitian 

  k  = jumlah variabel yang mempengaruhi 

  Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa: 

1)  Pada variabel Promosi (X1) nilai t hitung 4,277 sedangkan nilai t tabel 

1,984. Sehingga t hitung 4,277 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,000 < 

0,05 maka H1 diterima. Artinya secara parsial promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung emas 

pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2)  Pada variabel Pengetahuan Produk (X2) nilai t hitung 2,436 

sedangkan nilai t tabel 1,984. Sehingga t hitung 2,436 > t tabel 1,984 

dan signifikansi 0,017 < 0,05 maka H2 diterima. Artinya secara 
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parsial pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3)  Pada variabel Uang Saku (X3) nilai t hitung 3,479 sedangkan nilai t 

tabel 1,984. Sehingga t hitung 3,479 > t tabel 1,984 dan signifikansi 

0,001 < 0,05 maka H3 diterima. Artinya secara parsial uang saku 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung emas 

pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

        b.  Uji F (Simultan) 

  Uji F Simultan digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

beberapa variabel independent terhadap variabel dependen. Dalam 

pengambilan keputusan uji F simultan dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel atau berdasarkan nilai 

signifikansi yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nilai F hitung < F tabel atau jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai F hitung > F tabel atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Artinya terdapat pengaruh variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. 

Berikut  merupakan tabel hasil uji F (simultan) yaitu: 

     Tabel 4.11 

       Hasil uji F (simultan) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468.242 3 156.081 37.137 .000a 

Residual 403.468 96 4.203   

Total 871.710 99    

a. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Produk, Promosi  

b. Dependent Variable: Minat     
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 Untuk menentukan nilai F tabel yaitu menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 F  = F (k; n-k) 

   = F (3;100-3) = 97 

   = 2,70 

 Keterangan: 

 n  = jumlah sampel penelitian 

 k  = jumlah variabel yang mempengaruhi 

 Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai F 

hitung 37,137 > F tabel 2,70 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang artinya 

H4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel 

promosi (X1), pengetahuan produk (X2), dan uang saku (X3) secara 

simultan terhadap variabel minat menabung emas (Y). 

c.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Berikut merupakan tabel hasil dari uji koefisien korelasi dan uji 

koefisien determinasi (R2): 

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .523 2.050 

a. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Produk, Promosi 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

1) Koefisien korelasi (R) sebesar 0,733 maka artinya terdapat 

hubungan yang kuat antara variabel independent dengan variabel 

dependen. 

2) Koefisien korelasi (R2) sebesar 0,537 maka artinya kontribusi 

variabel independent mempengaruhi variabel dependen sebesar 53% 

dan sisanya 47% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Menabung Emas Pada Mahasiswa FEBI 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Melalui Produk Tabungan 

Emas di Pegadaian Syariah 

 Promosi merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan 

memasarkan produk. Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat dari produk atau jasa dan 

meyakinkan konsumen sasaran tentang produk yang mereka hasilkan. 

Tujuan yang diharapkan dari promosi ini adalah konsumen dapat mengetahui 

tentang produk yang ditawarkan (Satriadi, dkk 2021:67).  

 Menurut Tarmizi dan Nur Hilal (2020) promosi merupakan suatu hal 

yang penting dalam memasarkan seluruh produk atau jasa yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam menentukan keputusan nasabah untuk memilih suatu 

produk atau jasa. Semakin banyak promosi yang dilakukan oleh perusahaan 

maka semakin besar tingkat keputusan nasabah untuk menabung, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah promosi-promosi yang dilakukan oleh 

perusahaan maka semakin rendah tingkat keputusan nasabah untuk 

bertransaksi. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh 

hasil uji t pada tabel 4.10 dengan nilai t hitung 4,277 sedangkan nilai t tabel 

1,984. Sehingga t hitung 4,277 > t tabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka hipotesis H1 diterima. Dari hasil tersebut menyatakan secara parsial 

promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung emas 

pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa arah hubungannya adalah 

positif. Hal ini menunjukkan jika promosi yang dilakukan oleh Pegadaian 

syariah semakin optimal atau semakin sering maka mahasiswa akan tertarik 

dan berminat untuk menabung emas. Begitu juga sebaliknya, jika promosi 

yang dilakukan oleh Pegadaian syariah kurang optimal maka mahasiswa 

kurang tertarik atau bahkan tidak berminat untuk menabung emas di 

Pegadaian syariah.  
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 Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, diketahui bahwa item 

pertanyaan “Saya mengetahui produk tabungan emas Pegadaian syariah dari 

iklan di media sosial atau media cetak” memiliki skor tertinggi dibandingkan 

dengan item pertanyaan yang lain. Hal ini menandakan promosi yang paling 

berpengaruh kepada mahasiswa mengenai produk tabungan emas melalui 

iklan di media sosial atau media cetak karena di zaman teknologi yang 

canggih ini banyak perusahaan yang memanfaatkan media sosial dan media 

cetak sebagai media promosi agar produknya lebih dikenal luas. Pegadaian 

syariah kerap kali melakukan promosi mengenai produknya melalui media 

sosial seperti Instagram, Whattapp, Facebook dan lainnya sehingga tidak 

menutup kemungkinan mahasiswa mengenal produk tabungan emas dari 

media sosial karena generasi muda seperti mahasiswa tentunya 

menggunakan media sosial sebagai media komunikasi dan sumber 

mendapatkan informasi. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Tarmizi dan Nur Hilal (2020) dengan judul 

“Keputusan Memilih Produk Tabungan Emas: Efek Promosi dan Kualitas 

Layanan di PT Pegadaian (Persero) Cabang Palu Timur”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih produk tabungan emas. 

2. Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Minat Menabung Emas Pada 

Mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Melalui 

Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah 

 Pengetahuan produk merupakan kumpulan berbagai macam informasi 

mengenai produk. Ketika seorang pemasar menawarkan suatu produk baru 

kepada masyarakat ataupun mendapatkan informasi mengenai suatu produk 

dari situlah seseorang dapat mengetahui mengenai produk. Seorang pemasar 

perlu mengetahui apa yang sudah diketahui konsumen karena pengetahuan 

adalah salah satu faktor penentu dari perilaku konsumen (Firmansyah, 

2018:67). 
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 Menurut Rosyiani dan Hasyim (2021) ketika seorang memiliki lebih 

banyak pengetahuan maka dalam mengambil keputusan akan mempunyai 

cara yang lebih baik. Jika pengetahuan yang dimiliki masyarakat semakin 

baik, maka semakin tinggi minat masyarakat untuk menggunakan produk 

tabungan emas di Pegadaian syariah. begitu juga sebaliknya, jika 

pengetahuan yang dimiliki rendah, maka menyebabkan ketertarikan 

masyarakat untuk menabung emas juga rendah. 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memperoleh 

hasil uji t pada tabel 4.10 dengan nilai t hitung 2,436 sedangkan nilai t tabel 

1,984. Sehingga t hitung 2,436 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,017 < 0,05 

maka H2 diterima. Dari hasil tersebut menyatakan secara parsial pengetahuan 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung emas 

pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa arah hubungannya adalah 

positif. Hal ini menunjukkan jika pengetahuan yang dimiliki mahasiswa 

mengenai produk tabungan emas semakin baik, maka semakin tinggi minat 

mahasiswa untuk menabung emas di Pegadaian syariah. Begitu juga 

sebaliknya, jika pengetahuan yang dimiliki mahasiswa mengenai tabungan 

emas rendah, maka minat mahasiswa untuk menabung emas juga rendah. 

Sebelum seseorang membeli produk tentunya mereka memperhatikan dan 

mengetahui terhadap produk yang akan dibelinya. Ketika suatu produk 

memberikan manfaat yang baik tentunya mereka akan tertarik dengan 

produk tersebut. Namun sebaliknya ketika suatu produk memiliki manfaat 

negatif maka mereka segan untuk membeli produk tersebut. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, diketahui bahwa item 

pertanyaan “Saya mengetahui salah satu manfaat dari tabungan emas yaitu 

dapat dijadikan sebagai investasi jangka panjang” memiliki skor tertinggi 

dibandingkan item pertanyaan lainnya. Hal ini menandakan bahwa 

pengetahuan mahasiswa yang paling penting adalah mengetahui manfaat 

yang diperoleh dengan menabung emas di Pegadaian syariah, karena dengan 
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adanya manfaat yang diperoleh mahasiswa akan tertarik untuk menabung 

emas di Pegadaian syariah.  

  Dengan demikian penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rosyiani dan Hasyim (2021) dengan judul 

“Analisis Pengaruh Minat Generasi Milenial Dalam Menggunakan Produk 

Tabungan Emas di Pegadaian Syariah”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat generasi 

milenial menggunakan produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. 

3. Pengaruh Uang Saku Terhadap Minat Menabung Emas Pada Mahasiswa   

FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Melalui Produk 

Tabungan Emas di Pegadaian Syariah 

 Uang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk menabung. Uang saku merupakan uang yang diberikan 

dari oramg tua kepada mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Memiliki uang saku yang cukup dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya 

akan akan dapat mempengaruhi perilaku menabung pada mahasiswa 

(Zulaika dan Listiadi, 2020). Menurut Adiningtyas dan Hakim (2022) minat 

mahasiswa dalam berinvestasi juga dipengaruhi oleh besar kecilnya uang 

saku yang dimiliki karena sebagian mahasiswa pasti menyisihkan uangnya 

untuk melakukan kegiatan investasi. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memperoleh 

hasil uji t pada tabel 4.10 dengan nilai t hitung 3,479 sedangkan nilai t tabel 

1,984. Sehingga t hitung 3,479 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,001 < 0,05 

maka H3 diterima. Dari hasil tersebut menyatakan secara parsial uang saku 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung emas pada 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa arah hubungannya adalah 

positif. Hal ini menunjukkan jika uang saku yang dimiliki mahasiswa tinggi, 

maka minat mahasiswa untuk menabung emas juga tinggi. Begitu juga 

sebaliknya jika uang saku yang dimiliki mahasiswa rendah maka minat 

untuk menabung emas juga rendah.  
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 Selain itu berdasarkan data yang diperoleh dari responden diketahui 

rata-rata uang saku yang dimiliki mahasiswa berjumlah Rp 500.000 sampai 

Rp 1.000.000 dan dari item pertanyaan “Apabila saya memiliki uang saku 

atau pendapatan lebih, saya akan menyisihkannya untuk ditabung” memiliki 

skor tertinggi dibandingkan dengan item pertanyaan yang lain. Hal ini 

menunjukkan jika uang saku yang diberikan oleh orang tua tinggi maka 

mahasiswa lebih mampu menyisihkan uang sakunya dan mengelola 

keuangannya dengan baik sehingga minat untuk menabung emas di 

Pegadaian syariah juga tinggi. Apalagi saat ini banyak dari mahasiswa yang 

memiliki pendapatan diluar uang saku seperti dari hasil bekerja atau 

beasiswa sehingga mahasiswa mampu mengelola keuangannya dan 

menyisihkan sebagian uangnya untuk kegiatan menabung. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Adiningtyas dan Hakim (2022) dengan 

judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, dan Uang Saku Terhadap 

Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah dengan Risiko 

Investasi Sebagai Variabel Intervening”. Hasil penelitannya menunjukkan 

variabel uang saku berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah. 

4. Pengaruh Promosi, Pengetahuan Produk dan Uang Saku Terhadap Minat 

Minat Menabung Emas Pada Mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto Melalui Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah 

 Promosi dilakukan dengan tujuan untuk menawarkan, mempengaruhi 

dan membujuk seseorang agar tertarik, berminat dan mau membeli produk 

yang ditawarkan. Ketika sebuah perusahaan sering melakukan promosi maka 

semakin banyak peluang untuk menarik minat seseorang, namun sebaliknya 

ketika jarang melakukan promosi maka minat untuk menabung emas juga 

akan rendah. Menurut (Satriadi dkk, 2021:67) promosi merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat dari 

produk atau jasa dan meyakinkan konsumen sasaran tentang produk yang 
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mereka hasilkan. Tujuan yang diharapkan dari promosi ini adalah konsumen 

dapat mengetahui tentang produk yang ditawarkan. 

 Pengetahuan produk merupakan kumpulan berbagai macam informasi 

mengenai produk. Ketika seorang pemasar menawarkan suatu produk baru 

kepada masyarakat ataupun mendapatkan informasi mengenai suatu produk 

dari situlah seseorang dapat mengetahui mengenai produk. Konsumen yang 

memiliki banyak pengetahuan terhadap produk tertentu lebih mampu 

berpikir secara mendalam tentang informasi dibandingkan mereka yang tidak 

tahu atau sedikit memiliki pengetahuan dan sebaliknya individu yang sedikit 

memiliki pengetahuan terhadap produk akan kesulitan dalam melakukan 

evaluasi produk mana yang paling sesuai untuk dirinya dan yang lebih 

mendasari, pemasar perlu mengetahui apa yang sudah diketahui konsumen 

karena pengetahuan adalah salah satu faktor penentu dari perilaku konsumen 

(Firmansyah, 2018: 67).  

 Uang saku merupakan uang yang diberikan oleh orang tua kepada 

anaknya untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Sebagaian dari mereka 

ada yang mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil bekerja ataupun 

beasiswa. Pada umumnya ketika uang saku yang dimiliki mahasiswa tinggi 

maka kebutuhan mahasiswa akan terpenuhi dan mampu mengelola 

keuangannya dengan baik untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk 

ditabung. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh 

hasil uji F pada tabel 4.11 dengan nilai F hitung 37,137 > F tabel 2,70 dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 yang artinya H4 diterima. Sehingga dari data tersebut 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel promosi (X1), pengetahuan 

produk (X2), dan uang saku (X3) secara simultan terhadap variabel minat 

menabung emas (Y). 

 Selain itu juga diperkuat dengan hasil koefisien korelasi (R) pada tabel 

4.9 yang menunjukkan nilai sebesar 0,733 yang artinya terdapat hubungan 

yang kuat antara variabel independent dengan variabel dependen. Kemudian 

nilai koefisien korelasi R Square (R2) menunjukkan nilai 0,537 yang artinya 
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kontribusi variabel independent mempengaruhi variabel dependen sebesar 53% 

dan sisanya 47% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. 

 Dari penjelasan di atas diketahui bahwa variabel promosi, 

pengetahuan produk dan uang saku secara simultan berpengaruh terhadap 

minat menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. Promosi merupakan kegiatan memperkenalkan sebuah 

produk kepada konsumen. Pada saat ini Pegadaian syariah banyak 

melakukan promosi dengan memanfaatkan media sosial seperti intagram, 

whatsapp dan facebook. Selain menggunakan media sosial Pegadaian syariah 

juga menyebarkan brosur sebagai media promosi sehingga dengan adanya 

promosi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang mengenai suatu produk. 

Selain promosi dan pengetahuan produk, kegiatan menabung juga didukung 

dengan adanya uang. Salah satu pendapatan mahasiswa yaitu uang saku. Jika 

uang saku yang dimiliki mahasiswa tinggi, maka mahasiswa lebih mampu 

untuk mengelola keuangannya. Dalam hal ini menabung emas dapat dimulai 

dengan modal yang minim. Apabila mahasiswa merasa sebuah produk 

memiliki harga yang sesuai dengan uang sakunya maka akan mendorong 

minat untuk menggunakan atau membeli produk tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil analisis data yang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto melalui produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. Artinya 

jika promosi yang dilakukan Pegadaian Syariah naik dan optimal, maka 

minat mahasiswa menabung emas di Pegadaian Syariah juga akan naik. 

Begitu juga sebaliknya jika promosi yang dilakukan Pegadaian Syariah 

menurun maka minat mahasiswa untuk menabung emas juga akan 

menurun. 

2. Pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto melalui produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. Artinya 

jika pengetahuan mahasiswa mengenai produk tabungan emas semakin 

baik maka minat menabung emas juga akan naik. Begitu juga sebaliknya 

jika pengetahuan mahasiswa mengenai produk tabungan emas rendah 

maka minat mahasiswa untuk menabung juga rendah. 

3. Uang saku secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto melalui produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. 

Artinya jika uang saku mahasiswa naik maka minat mahasiswa untuk 

menabung emas di Pegadaian Syariah juga akan mengalami kenaikan. 

Begitu juga sebaliknya jika uang saku yang dimiliki mahasiswa rendah 

maka minat untuk menabung emas juga rendah. 

4. Promosi, pengetahuan produk dan uang saku secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat menabung emas pada mahasiswa FEBI UIN 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto melalui produk tabungan emas di 

Pegadaian Syariah. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
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variabel promosi (X1), pengetahuan produk (X2), dan uang saku (X3) 

secara simultan terhadap variabel minat menabung emas (Y). 

B.  Saran  

1. Bagi Pegadaian Syariah diharapkan bisa menjalin kerjasama dengan pihak 

atau instansi pendidikan secara optimal sehingga memperluas jangkauan 

promosi kepada mahasiswa. Selain itu diharapkan untuk tetap 

mempertahankan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa 

untuk menabung emas.  

2. Bagi peneliti selanjutnya masih sangat terbuka peluang untuk melakukan 

penelitian yang sama dan disarankan memilih atau menambahkan variabel 

lain karena terdapat 47% faktor atau variabel lain yang mempengaruhi 

minat menabung emas pada mahasiswa sehingga penelitian ini dapat 

berkembang dan mengungkap lebih banyak permasalahan yang dapat 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk menabung emas di Pegadaian 

Syariah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PROMOSI, PENGETAHUAN PRODUK DAN UANG SAKU 

TERHADAP MINAT MENABUNG EMAS PADA MAHASISWA FEBI 

 UIN PROF. K.H SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO MELALUI 

PRODUK TABUNGAN EMAS DI PEGADAIAN SYARIAH 

 

Kepada Responden yang terhormat, 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Perkernalkan saya Indriana Retnaning Tias mahasiswa semester 8 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang 

sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi, Pengetahuan 

Produk dan Uang Saku Terhadap Minat Menabung Emas Pada Mahasiswa FEBI 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Melalui Produk Tabungan Emas di 

Pegadaian Syariah”.  

 Dalam rangka melengkapi data yang diperlukan oleh peneliti dan demi 

tercapainya hasil yang diinginkan, oleh karena itu saya memohon kesediaan dan 

kerjasama saudara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Informasi 

yang diterima dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademis. 

A. Identitas responden 

Nama    : 

Jenis kelamin  : 

Prodi / jurusan  : 

Tahun Angkatan  : 

Uang Saku/Pendapatan Perbulan 

Rp 500.000 – 1.000.000 

Rp 1.500.000 – 2.000.000 

> Rp 2.000.000 

Sudah memiliki tabungan emas Pegadaian Syariah? 

 Belum 

 Sudah  
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B. Cara Pengisian dan Daftar Pertanyaan 

Responden cukup mengisi jawaban dengan memberi tanda ceklis pada 

kotak-kotak yang tersedia, setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu 

jawaban dan pada setiap jawaban memiliki point sebagai berikut: 

Sangat Tidak Setuju : 1 

Tidak Setuju  : 2 

Kurang Setuju  : 3 

Setuju   : 4 

Sangat Setuju  : 5 

No Pengaruh Promosi (X1) STS TS KS S SS 

1. Saya mengetahui produk tabungan 

emas Pegadaian syariah dari 

iklan/informasi di media sosial dan 

media cetak 

     

2. Saya pernah menjumpai brosur 

mengenai produk tabungan emas 

Pegadaian Syariah 

     

3. Saya pernah mendengar/mengetahui 

produk tabungan emas Pegadaian 

syariah dari teman, saudara atau 

keluarga. 

     

4. Pegadaian Syariah melakukan 

promosi tabungan emas secara 

langsung/tatap muka sehingga 

menjangkau banyak konsumen. 

     

5. Promosi yang dilakukan Pegadaian 

syariah mengenai tabungan emas 

menarik dan informatif 

     

6. Pegadaian syariah melakukan 

promosi tabungan emas melalui 
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webinar, event atau kegiatan lain. 

7. Promosi yang dilakukan Pegadaian 

Syariah memudahkan saya 

mengenal produk tabungan emas 

     

8. Kemampuan Pegadaian syariah 

dalam mempromosikan produk 

tabungan emas mendorong saya 

untuk menabung emas. 

     

 

No Pengetahuan Produk (X2) STS TS KS S SS 

1. Produk tabungan emas Pegadaian 

Syariah adalah layanan penitipan 

saldo emas yang memudahkan 

masyarakat untuk investasi. 

     

2. Produk tabungan emas Pegadaian 

Syariah memiliki merek dan tampilan 

buku tabungan yang unik. 

     

3. Produk tabungan emas berbentuk 

buku tabungan sehingga mudah 

disimpan dan dibawa kemana saja. 

     

4. Saya mengetahui produk tabungan 

emas Pegadaian syariah memiliki 

banyak keunggulan dan manfaat 

     

5. Saya mengetahui salah satu manfaat 

dari tabungan emas yaitu dapat 

dijadikan sebagai investasi jangka 

panjang. 

     

6. Persyaratan untuk membuka rekening 

tabungan emas Pegadaian Syariah 

hanya dengan KTP/SIM/Paspor yang 
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berlaku. 

7. Produk tabungan emas Pegadaian 

Syariah dapat di top up mulai dari 

0,01 gram atau setara dengan Rp 

10.000. 

     

8. Produk tabungan emas Pegadaian 

Syariah merupakan salah satu produk 

investasi yang mudah dan aman. 

     

 

No Uang Saku (X3) STS TS KS S SS 

1. Saya mendapatkan uang dari orang 

tua per bulan/per minggu. 

     

2. Uang saku yang diberikan orang tua 

mencukupi kebutuhan saya. 

     

3. Selain uang saku dari orang tua, saya 

memiliki pendapatan lain dari hasil 

bekerja, beasiswa atau lainnya. 

     

4. Saya mampu mengelola uang 

saku/pendapatan dengan baik. 

     

5. Apabila saya memiliki uang 

saku/pendapatan lebih, saya akan 

menyisihkannya untuk ditabung. 

     

6. Saya lebih memilih menyisihkan 

uang saku/pendapatan untuk 

menabung emas sebagai investasi 

untuk mempersiapkan masa depan 

yang lebih baik 

     

7. Saya lebih tertarik menyisihkan uang 

saku untuk menabung emas emas 

daripada menabung uang karena 
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lebih aman dan akan mendapatkan 

keuntungan di masa depan. 

8. Saya lebih memilih menyisihkan 

uang saku untuk menabung emas 

daripada untuk belanja yang tidak 

penting. 

     

 

No Minat (Y) STS TS KS S SS 

1. Saya tertarik untuk menabung emas 

di Pegadaian Syariah karena 

produknya menarik dan banyak 

manfaat yang didapatkan. 

     

2. Saya tertarik untuk menabung emas 

di Pegadaian Syariah karena 

persyaratannya mudah. 

     

3. Saya tertarik menabung emas di 

Pegadaian Syariah karena dapat 

dimulai dengan modal yang minim 

sehingga sesuai bagi mahasiswa 

     

4. Saya tertarik menabung emas di 

Pegadaian Syariah karena logam 

mulia dapat dijadikan mahar 

pernikahan 

     

5. Saya tertarik menabung emas di 

Pegadaian Syariah karena tabungan 

emas minim resiko. 

     

6. Saya tertarik menabung emas di 

Pegadaian Syariah karena terjamin 

keamanannya dan sudah diawasi 

oleh OJK. 

     



86 

 

 
 

7. Saya tertarik menabung emas di 

Pegadaian Syariah sekaligus ingin 

belajar investasi sesuai syariah 

Islam. 

     

8. Saya tertarik menabung emas di 

Pegadaian Syariah karena 

bermanfaat sebagai tabungan masa 

depan ketika sudah tidak aktif 

bekerja lagi. 

     

 

C. Penutup  

Saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan 

saudara/i yang telah meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dalam 

menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner ini. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Jawaban Responden 

 

No 

Promosi (X1) 

  

Pengetahuan Produk (X2) 

  
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 JML X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 JML 

1 4 4 5 2 4 4 4 3 30 4 3 4 4 5 4 4 5 33 

2 4 4 4 5 4 4 4 4 33 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 5 3 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

8 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

10 4 4 4 3 4 4 3 4 30 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

13 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

14 5 5 4 3 4 4 3 3 31 5 5 4 3 5 4 4 4 34 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 3 4 5 4 4 3 4 31 

16 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

17 4 3 4 3 3 3 4 4 28 4 3 4 4 5 3 3 3 29 

18 4 4 3 3 4 4 5 5 32 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

19 5 5 5 5 4 5 4 4 37 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
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21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

23 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 5 4 4 5 4 5 35 

24 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 5 4 4 3 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 4 4 3 3 3 3 3 27 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

32 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 5 3 4 5 5 4 34 

33 4 4 4 4 4 4 5 5 34 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

34 2 2 3 3 3 3 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

35 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

36 4 4 4 4 5 5 5 5 36 4 4 5 4 4 5 5 5 36 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 3 3 4 5 4 4 4 31 

39 4 4 4 4 4 4 4 3 31 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

41 4 4 3 4 4 4 4 4 31 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

43 5 4 4 4 5 4 4 4 34 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

44 3 3 4 4 3 4 4 4 29 4 3 5 4 4 4 4 4 32 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 5 4 5 4 4 4 33 
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46 3 3 3 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

47 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 4 4 4 3 4 21 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

51 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 4 4 5 4 32 

53 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

54 4 4 3 3 4 4 4 2 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

57 4 4 3 4 4 4 4 3 30 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

58 5 4 5 4 4 3 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

62 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 4 4 3 3 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64 4 3 4 3 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

66 4 3 3 4 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

68 4 4 4 3 4 4 4 4 31 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

69 4 3 4 4 4 3 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

70 5 5 5 4 5 4 4 5 37 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
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71 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

73 5 4 5 4 5 4 4 4 35 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

75 5 5 5 5 4 4 5 4 37 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

78 4 4 3 4 4 3 4 4 30 4 3 4 3 4 3 4 4 29 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

80 5 4 4 4 5 4 5 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

82 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

83 4 4 3 3 4 4 4 3 29 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

84 4 2 3 3 4 4 4 3 27 4 3 3 4 4 4 3 4 29 

85 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

87 5 5 5 4 5 4 5 4 37 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

92 4 4 4 4 4 3 4 3 30 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

93 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

94 4 3 4 3 4 4 4 4 30 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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96 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

97 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

99 4 3 4 4 4 3 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

100 4 3 4 4 4 4 4 4 31 5 4 4 4 5 4 4 5 35 
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No 

Uang Saku (X3) 

  

Minat (Y) 

  
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 JML Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 JML 

1 5 3 3 4 5 5 5 4 34 3 4 5 5 4 5 4 5 35 

2 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 2 5 4 4 3 4 30 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 3 5 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

8 5 5 4 4 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

10 4 4 2 4 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 3 2 4 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 5 4 4 4 4 5 5 4 35 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 4 5 4 32 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 30 5 5 5 5 5 5 3 5 38 

17 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3 3 3 3 3 3 5 3 26 

18 4 4 2 4 4 4 4 4 30 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

19 4 4 3 4 5 5 5 4 34 4 5 5 5 5 5 3 4 36 

20 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

21 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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22 4 4 3 5 4 3 3 3 29 3 3 3 3 3 3 5 3 26 

23 5 5 3 5 4 4 5 4 35 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

24 4 5 1 4 5 4 4 1 28 4 3 5 4 4 4 4 4 32 

25 3 3 3 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 4 5 4 4 5 3 4 33 5 4 5 4 4 4 4 5 35 

27 5 4 4 4 4 4 5 3 33 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

28 4 4 5 4 4 3 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

29 4 4 1 5 5 4 4 5 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 5 5 4 2 5 5 5 3 34 4 4 5 4 4 5 4 5 35 

31 5 5 1 4 3 5 5 4 32 3 4 4 4 4 4 5 4 32 

32 5 5 5 4 4 3 3 4 33 4 4 4 4 4 4 2 4 30 

33 4 4 4 3 4 4 4 3 30 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

34 4 4 2 3 4 3 1 4 25 2 3 2 3 2 3 4 3 22 

35 4 4 1 3 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

37 4 4 4 5 5 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 5 5 3 4 5 5 3 4 34 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

39 5 5 3 4 5 5 4 5 36 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

40 5 5 3 5 5 5 4 5 37 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

41 4 4 4 4 4 5 4 5 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 4 3 4 4 4 3 3 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 5 4 3 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

44 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3 3 4 4 4 4 3 4 29 

45 4 3 3 5 5 5 4 3 32 4 4 4 5 3 4 3 4 31 
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46 5 4 4 4 4 4 4 3 32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

47 5 4 4 5 4 4 4 3 33 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

48 5 4 4 5 4 5 4 3 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 4 3 4 4 4 4 4 3 30 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

51 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

52 5 4 3 3 4 4 4 4 31 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

53 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

54 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

55 4 4 3 4 4 4 3 4 30 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

56 4 4 3 4 4 4 3 3 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 3 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 31 

58 5 4 2 4 4 5 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 5 4 3 5 4 5 4 4 34 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

60 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

61 5 4 4 4 5 4 4 4 34 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

62 4 4 4 4 5 4 3 4 32 4 4 4 4 3 4 3 4 30 

63 4 4 5 5 4 4 3 3 32 4 4 4 5 3 4 4 5 33 

64 4 4 4 5 4 5 4 4 33 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

65 5 4 4 4 4 4 4 3 32 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

66 4 4 2 4 4 5 4 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 2 3 4 5 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 5 5 2 3 4 4 5 4 32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

69 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
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70 5 5 3 4 5 5 4 4 35 4 5 5 4 4 5 5 5 37 

71 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

72 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3 4 3 3 3 4 4 4 28 

73 4 4 3 4 5 4 4 4 32 3 4 3 4 3 4 4 4 29 

74 4 4 3 4 4 4 3 4 30 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

75 5 5 3 4 5 5 5 4 36 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

76 5 4 3 4 5 5 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

77 4 4 4 5 5 5 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

78 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

79 4 3 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

81 4 4 4 5 5 4 4 4 34 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

82 5 3 3 4 4 5 4 4 32 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

83 4 4 3 5 4 4 4 4 32 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

84 5 3 3 5 5 4 4 3 32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

85 4 4 3 5 5 4 4 3 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 5 4 4 5 5 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

87 4 4 5 5 5 5 5 4 37 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

88 4 4 5 5 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

90 4 4 5 5 5 4 4 4 33 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

91 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 3 4 4 3 4 4 3 29 

92 5 5 3 4 5 4 4 3 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

93 4 4 3 4 4 4 4 3 30 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
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94 5 4 4 3 5 5 4 4 34 4 3 4 3 3 4 4 4 29 

95 4 4 4 3 5 4 4 3 31 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

96 4 4 4 4 5 4 4 4 33 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

97 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

98 4 4 3 4 5 4 3 4 31 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 33 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

100 5 4 3 4 5 5 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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Lampiran 3 Uji Validitas 

1. Variabel Promosi (X1) 

 
Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTAL 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .669** .505** .220* .567** .251* .353** .219* .734** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .028 .000 .012 .000 .029 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.669** 1 .453** .334** .432** .357** .296** .224* .746** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .003 .025 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.505** .453** 1 .177 .232* .080 .132 .192 .558** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .078 .020 .426 .190 .056 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.220* .334** .177 1 .257** .180 .334** .309** .563** 

Sig. (2-tailed) .028 .001 .078  .010 .073 .001 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.567** .432** .232* .257** 1 .384** .492** .331** .696** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .020 .010  .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.251* .357** .080 .180 .384** 1 .348** .390** .574** 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .426 .073 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.353** .296** .132 .334** .492** .348** 1 .467** .638** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .190 .001 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.219* .224* .192 .309** .331** .390** .467** 1 .618** 
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Sig. (2-tailed) .029 .025 .056 .002 .001 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.734** .746** .558** .563** .696** .574** .638** .618** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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2. Variabel Pengetahuan Produk (X2) 

 
Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .314** .200* .231* .390** .392** .390** .451** .590** 

Sig. (2-tailed)  .001 .046 .021 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.314** 1 .237* .122 .156 .442** .263** .383** .484** 

Sig. (2-tailed) .001  .017 .226 .121 .000 .008 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.200* .237* 1 .185 .284** .534** .450** .413** .578** 

Sig. (2-tailed) .046 .017  .066 .004 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.231* .122 .185 1 .227* .290** .143 .329** .419** 

Sig. (2-tailed) .021 .226 .066  .023 .003 .156 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.390** .156 .284** .227* 1 .332** .382** .575** .592** 

Sig. (2-tailed) .000 .121 .004 .023  .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.392** .442** .534** .290** .332** 1 .586** .639** .731** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .001  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 
Correlation 

.390** .263** .450** .143 .382** .586** 1 .607** .742** 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .156 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X2.8 Pearson 
Correlation 

.451** .383** .413** .329** .575** .639** .607** 1 .765** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.590** .484** .578** .419** .592** .731** .742** .765** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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F. Variabel Uang Saku (X3) 

 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 TOTAL 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 .438** -.021 -.058 .287** .143 .325** .073 .494** 

Sig. (2-tailed)  .000 .833 .568 .004 .156 .001 .469 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 
Correlation 

.438** 1 -.100 -.063 .143 .101 .132 .052 .359** 

Sig. (2-tailed) .000  .323 .534 .157 .319 .191 .609 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 
Correlation 

-.021 -.100 1 .165 .036 .185 .015 .062 .487** 

Sig. (2-tailed) .833 .323  .101 .725 .066 .885 .538 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 
Correlation 

-.058 -.063 .165 1 .139 -.063 .037 .085 .330** 

Sig. (2-tailed) .568 .534 .101  .169 .531 .715 .403 .001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson 
Correlation 

.287** .143 .036 .139 1 .458** .167 .049 .520** 

Sig. (2-tailed) .004 .157 .725 .169  .000 .097 .629 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson 
Correlation 

.143 .101 .185 -.063 .458** 1 .231* .186 .584** 

Sig. (2-tailed) .156 .319 .066 .531 .000  .021 .063 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.7 Pearson 
Correlation 

.325** .132 .015 .037 .167 .231* 1 .111 .508** 
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Sig. (2-tailed) .001 .191 .885 .715 .097 .021  .273 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.8 Pearson 
Correlation 

.073 .052 .062 .085 .049 .186 .111 1 .465** 

Sig. (2-tailed) .469 .609 .538 .403 .629 .063 .273  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTA
L 

Pearson 
Correlation 

.494** .359** .487** .330** .520** .584** .508** .465** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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G. Variabel Minat (Y) 

 
Correlations 

  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .469** .611** .426** .430** .560** .082 .418** .715** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .419 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 
Correlation 

.469** 1 .575** .592** .455** .529** .117 .538** .756** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .245 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 
Correlation 

.611** .575** 1 .555** .599** .706** .106 .585** .844** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .295 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 
Correlation 

.426** .592** .555** 1 .397** .461** .024 .613** .726** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .809 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 
Correlation 

.430** .455** .599** .397** 1 .555** .047 .511** .720** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .645 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson 
Correlation 

.560** .529** .706** .461** .555** 1 .152 .504** .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .131 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Y7 Pearson 
Correlation 

.082 .117 .106 .024 .047 .152 1 .133 .289** 

Sig. (2-tailed) .419 .245 .295 .809 .645 .131  .185 .004 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y8 Pearson 
Correlation 

.418** .538** .585** .613** .511** .504** .133 1 .771** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .185  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTA
L 

Pearson 
Correlation 

.715** .756** .844** .726** .720** .790** .289** .771** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

      

 

 

Lampiran 4 Uji Reliabilitas 

1. Promosi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 8 

 

2. Pengetahuan Produk (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 8 
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3. Uang Saku (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.638 5 

 

4. Minat (Y) 

 

 

 

Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 8 
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2. Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.349 3.564  1.220 .225   

Promosi .509 .119 .394 4.277 .000 .567 1.764 

Pengetahuan 

Produk 
.237 .097 .216 2.436 .017 .615 1.625 

Uang Saku .392 .113 .279 3.479 .001 .750 1.334 

a. Dependent Variable: Minat       

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 Uji Statistik 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.349 3.564  1.220 .225 

Promosi .509 .119 .394 4.277 .000 

Pengetahuan Produk .237 .097 .216 2.436 .017 

Uang Saku .392 .113 .279 3.479 .001 

a. Dependent Variable: Minat     

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.349 3.564  1.220 .225 

Promosi .509 .119 .394 4.277 .000 

Pengetahuan Produk .237 .097 .216 2.436 .017 

Uang Saku .392 .113 .279 3.479 .001 

a. Dependent Variable: Minat     

 

b. Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468.242 3 156.081 37.137 .000a 

Residual 403.468 96 4.203   

Total 871.710 99    

a. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Produk, Promosi  
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468.242 3 156.081 37.137 .000a 

Residual 403.468 96 4.203   

Total 871.710 99    

b. Dependent Variable: Minat     

 

c. Koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .523 2.050 

a. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Produk, Promosi 
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Lampiran 7 tabel t 
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Lampiran 8 Tabel F 
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Lampiran 9 Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 10 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    : Indriana Retnaning Tias 

NIM    : 1917202013 

Jurusan   : Ekonomi dan Keuangan Syariah 

Program Studi   : Perbankan Syariah 

Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 16 Maret 2001 

No. Hp    : 0895344676718 

E-mail    : indrianaretnaning@gmail.com 

Nama Ayah   : Karsono 

Nama Ibu   : Noviatun    

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

SD    : SD Negeri 2 Kedungwringin 

SMP   : SMP Negeri 1 Jatilawang 

SMA   : SMA Negeri Jatilawang 

2. Pendidikan Non Formal 

Pondok Pesantren Modern El-Fira 2 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pramuka SMA Negeri Jatilawang 

2. Ecorangers SMA Negeri Jatilawang 
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